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Banyaknya anak-anak di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab Desa
Cipare-pare Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam yang belum fasih dalam
membaca huruf-huruf Al-Qur’an menjadi permasalahan yang melatar belakangi
diterapkannya metode pembelajaran talagqi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) Seberapa tinggi kefasihan pelafalan huruf-huruf Al-Qur’an
melalui metode talaqgi di TPA Al-Ahbab Desa Cipare-pare Kecamatan Sultan
Daulat Kota Subussalam. (2) Adakah pengaruh penerapan metode talaqqi
terhadap kefasihan membaca huruf-huruf Al-Qur’an di TPA Al-Ahbab Desa
Cipare-pare Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen. Peneliti menggunakan metode pre-experimental design dengan
design one-group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab yang berjumlah 26 santri,
sedangkan sampelnya sebanyak 15 santri yang sedang belajar kelas Al-Qur’an.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah tes. Hasil tes setelah
melakukan pengujian normalitas, homogenitas dan hipotesis dengan dibantu oleh
program SPSS 16 ditemukan bahwa nilai rata-rata yang didapat sebesar 60.40,
sedangkan nilai rata-rata posttest 83.26, sehingga diperoleh N-gain 0.6, artinya
kelas eksperimen ini mengalami peningkatan. Hasil perolehan nilai t (12.980), dan
nilai signifikan (2-tailed) .0,000 < 0,05, sehingga H1 diterima, dan HO ditolak.
Terdapat perbedaan prestasi belajar santri antara penerapan metode talaqqi
dengan penerapan metode sebelumnya dalam pembelajaran membaca huruf-huruf
Al-Qur’an terdapat pengaruh yang signifikan menerapkan metode talaqqi
terhadap kefasihan membaca huruf-huruf Al-Qur’an di TPA Al-Ahbab Desa
Cipare-pare Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam. Dengan demikian,
penerapan metode talaqqgi untuk meningkatkan kefasihan membaca huruf-huruf
Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab memperlihatkan hasil yang
lebih baik dibandingkan dengan tidak menggunakan metode talaqqi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber ajaran agama Islam yang utama adalah Al-Qur’an dan Al-Hadist. Al-
Qur’an adalah wahyu Allah yang mutlak kebenarannya dan tidak dapat dibantah
oleh akal dan kebenaran manusia, sehingga Al-Qur’an adalah sumber ajaran
utama dalam Islam. Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada
Rasul dan Nabi-Nya, Muhammad Saw.' Di dalamnya terdapat firman-firman
(wahyu) Allah, yang disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad
Saw secara berangsur-angsur yang bertujuan menjadi petunjuk bagi umat Islam
dalam hidup dan kehidupannya guna mendapatkan kesejahteraan di dunia dan di

akhirat.? Allah SWT berfirman:
B oredttl] (1 BT A8 d ] By ) G U
§ A% 2 ol 350

Artinya: ... “Dan kami turunkan kitab (Al-Qur’an) kepadamu untuk

menjelaskan segala sesuatu sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira
bagi orang yang berserah diri (muslim)”. (OS. An-Nahl: 89).>

Disebut petunjuk, rahmat dan kabar gembira secara khusus bertanda teramat
penting suatu perkara tersebut. Petunjuk adalah penjelasan mengenai pelurus

akidah dan pemikiran serta penyelamatannya dari kesesatan. Sedangkan rahmat

! Abd. Rozak dan Ja’far, Study Islam di Tengah Masyarakat Majemuk Islam rahmatan
Lil’alamin, Cet. 1, (Tanggerang: Yayasan Asy Syariah Modern Indonesia, 2019), h. 24.

2 Ajahari, Ulumul Qur’an (Ilmu-ilmu Al-Qur’an), Cet. I, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2018), h.1.

¥ Kementrian Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 386.



adalah apa yang menentukan kebahagiaan hidup, di dunia dan akhirat. Sementara
kabar gembira adalah apa yang menjanjikan dua keuntungan, yaitu keuntungan di
dunia dan keuntungan di akhirat.* Allah SWT mengumpamakan orang yang
mengikuti petunjuk Al-Qur’an sebagai orang yang berjalan di malam hari, ketika
dia melihat pancaran cahaya yang meneranginya, dia mengikuti cahaya itu.
Karena dia menyadari bahwa dia telah menemukan jalan selamat dari gelapnya
malam yang menakutkan dan marabahaya di perjalanannya. Setiap muslim
berkewajiban untuk menerangi jalan hidupnya dengan cahaya Al-Qur’an,
sehingga ia akan meyakini agidahnya, menghalalkan apa yang dihalalkan dan
mengharamkan apa yang diharamkan. Mengamalkan perintah-perintahnya dan
menjauhi yang dilarangnya dan mengambil pelajaran dari kisah-kisahnya.’
Kesejahteraan, keamanan dan kenyamanan tentunya akan ada jika manusia
mau berpegang teguh pada Al-Qur’an. Sebaliknya kesengsaraan, kekacauan dan
ketidaknyamanan akan terjadi di tengah-tengah masyarakat manakala jika mereka
menjauhkan diri dan meninggalkan Al-Qur’an. Oleh karena itu, betapa pentingnya
Al-Qur’an dalam membimbing dan mengarahkan manusia dalam segala hal.
Setiap muslim dituntut untuk mampu membaca dan memahami makna Al-
Qur’an.6 Orang yang membaca Al-Qur’an adalah manusia yang terbaik dan

manusia yang paling utama. Tidak ada manusia di atas bu mi ini yang lebih baik

* Mahmud Al-Dausary, Keutamaan Al-Qur’an, E-BOOK Islam. Diakses melalui situs:
www.alukah.net/books/files. pada tanggal 06 April 2022, h. 24.

® Mahmud Al-Dausary, Keutamaan Al-Quran..., h. 109.

® Zulfison dan Muharram, Belajar Mudah Membaca Al-Qur’an dengan Metode Mandiri,
Cet.1, (Jakarta: Ciputat Press, 2003), h.1.


http://www.alukah.net/books/files

daripada orang yang mau belajar dan mengajarkan Al-Qur’an’. Sebagaimana

dijelaskan dalam Hadist Nabi Saw:

saadie Jay e w Jo & 03ty J6 106 ke &1 o) D o OLE 2

& s oy, B Ao ST S
Artinya: “Dari Utsman R.a: Dari Nabi Saw, dia bersabda: sebaik-baik kamu

adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya.” (H.R.
Bukhari).?

Mempelajari Al-Qur’an merupakan suatu keharusan bagi seluruh umat Islam
bahkan sejak usia dini. Pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan sejak usia dini
mempunyai harapan mampu mendorong peserta didik untuk ta’at menjalankan
agamanya dalam kehidupan sehari-hari, menjalankan agama sebagai landasan
etika dan moral dalam kehidupan pribadi, bekeluarga, bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara.” Menurut Al-Qur’an akhlak mulia adalah tiang utama dari
pendidikan Islam. Dan jika generasi pelanjut masa depan telah terinternalisasi
dalam dirinya karakter-karakter yang positif maka ia memiliki potensi dan
peluang besar untuk menjadi pelopor dalam perubahan kehidupan sosial yang
lebih baik (agent of change). Pendidikan Al-Qur’an sejak dini akan merekatkan
hubungan emosional anak-anak dengan Al-Qur’an hingga mereka dewasa.™ Pasal

5 ayat 3 Peraturan Pemerintah Rl No. 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama

” Abdul Majid Khon, Praktikum Qiro’at Keanehan Bacaan Qur’an Asyim dari Hafash,
(Jakarta: Amzah, 2011), h. 55.

8 M. Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Bukhari, Jilid 111, Cet. 1, Terjemahan,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2008), h. 399.

° Rudi Iswanto, Pengaruh Metode Tilawati terhadap Kemampuan Membaca Permulaan
Al-Qur’an Anak Usia 5-6 Tahun di TPA Al-Kaustsar Desa Puwordadi Kecamatan Trimurjo,
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam negeri Lampung, 2021, h.7. Diakses
melalui situs: http://repository.radenintan.ac.id/14414/1/perpus%20usat%20bab%201.2.pdf pada
tanggal 06 April 2022.

M. Ilham Muchtar dkk, Pendidikan Al-Qur’an pada Generasi Milenial Konsep dan
Implementasi, Cet.1, (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2021), h. 3.


http://repository.radenintan.ac.id/14414/1/perpus%20usat%20bab%201.2.pdf

dan Pendidikan Keagamaan “Pendidikan agama mendorong peserta didik untuk
taat menjalankan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan
agama sebagai landasan etika dan moral dalam kehidupan pribadi, bekeluarga,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.”. Pasal 24 ayat 1 “Pendidikan Al-
Qur’an bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik membaca, menulis,
memahami, dan mengamalkan kandungan Al-Qur’an.”!

Meskipun demikian, akhir-akhir ini dapat dilihat bagi para santri ketika
membaca Al-Qur’an mengalami perbedaan dalam melafadzkan huruf-huruf Al-

Qur’an, mereka mengalami kesulitan membedakan pengucapan huruf dikarenakan

terdapat bunyi yang hampir sama, seperti pengucapan huruf --- —35-3-z-7--&
-3-3-G-» , terutama saat membaca surah-surah di dalam Al-Qur’an pada Surah

al-Bagarah di ayat 1 sampai 10, Surah al-Falag 1 sampai 5, dan surah-surah
lainnya. Membuat para santri susah dan kewalahan dalam belajar, begitu pula
yang terjadi di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab Desa Cipare-pare
Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam, di mana para santri pada tingkat
pengajiannya masih kurang dan belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar, meskipun para asatidz telah menggunakan berbagai strategi dalam
mengajarkannya.

Berdasarkan observasi, peneliti menemukan masih banyak santri yang belum
fasih dalam membaca huruf-huruf Al-Qur’an. Hal ini disebabkan oleh beberapa

faktor diantaranya metode yang digunakan untuk membaca Al-Qur’an adalah

1 peraturan Pemerintah RI No. 55 Tahun 2007 Tentang pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan. Diakses melalui: https://simpuh.kemenag.go.id/regulasi/pp_55_07.pdf
pada tanggal 02 April 2023.


https://simpuh.kemenag.go.id/regulasi/pp_55_07.pdf

metode mandiri, yang mana dalam pelaksanaanya metode tersebut santri
membaca Al-Qur’an secara sendiri-sendiri tanpa ada bimbingan intensif dari ustaz
dan ustazah/pembimbing kepada para santri. Sehingga menyebabkan bacaan yang
tidak sesuai dengan kaidah tajwid. Para ustaz-ustazah hanya menyimak bacaan
santri dengan membenahi bacaan yang salah tanpa mengulangi bacaan setiap
huruf satu persatu dengan lancar terhadap masing-masing santri. Oleh karena itu,
peneliti bermaksud menerapkan metode talaqqi.

Kesalahan yang banyak dalam bacaan adalah seputar pengucapan huruf halg,
bunyi tempat keluarnya huruf, bacaan panjang pendek, hukum nun mati dan ilmu
tajwid lainnya. Para asatidz belum bisa berhasil dalam mengajarkan bacaan Al-
Qur’an bagi para santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an tersebut. Ketika terdapat
huruf yang sama tetapi berbeda bentuk santri sulit memahami dan membacanya,
disertai ilmu tajwid yang diajarkan tidak semua mereka kuasai. Maka dari itu,
motivasi santri khususnya bagi anak usia dini masih kurang dan juga ada beberapa
santri yang berumur lebih dari sembilan tahun masih terbata-bata dalam membaca
Al-Qur’an, meskipun para santri tersebut selalu rajin datang belajar Al-Qur’an ke
Taman Pendidikan Al-Qur’an.'? Pengucapan lafadz huruf-huruf dalam membaca
Al-Qur’an dinilai sangat baik untuk dibimbing karena dapat memperbaiki bacaan
santri ketika membaca Al-Qur’an, sehingga para santri dengan mudah bisa
mengetahui dan membedakan huruf secara benar. Dengan adanya bimbingan dan

penerapan metode yang sesuai dari para asatiz membuat para santri lebih cepat

12 pengamatan dan Wawancara Awal Penulis dengan Lia Sari Rizki, Ustazah di Taman
Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab Desa Cipare 2 Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam.



paham dan mengerti cara membaca dan melafadzkan huruf-huruf dalam Al-
Qur’an.

Dewasa ini telah banyak Lembaga Taman Pendidikan Al-Quran yang
diselenggarakan di masjid-masjid. Lembaga Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah
suatu lembaga pendidikan formal yang terorganisir yang secara khusus
memberikan pelajaran tentang baca tulis Al-Qur’an dan ibadah-ibadah dasar bagi
para santri peserta didik. Namun dalam proses pendidikan Al-Qur’an ini tidaklah
mudah melainkan membutuhkan metode dan strategi dalam mempelajari Al-
Qur’an, agar para santri lebih memahami tata cara membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar. Membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid dan makharijul huruf
sangat mempengaruhi dalam pendidikan Al-Qur’an. Ketika salah dalam
membacanya atau melafadzkan huruf-huruf dalam Al-Qur’an, akan timbul
kesalahan dalam makna Al-Qur’an. Maka dengan adanya penerapan metode yang
tepat digunakan terutama bagi santri-santri yang masih berusia muda akan mudah
untuk dikendalikan dalam dunia pendidikan Al-Qur’an. Di Indonesia memiliki
macam-macam metode pembelajaran Al-Qur’an. Metode tersebut dibuat didasari
atas permasalahan yang beragam dalam pembelajaran Al-Qur’an, seperti tidak
menentukan waktu yang dibutuhkan untuk dapat mengusai belajar membaca Al-
Qur’an dengan fasih dari sejak pengenalan huruf hijayyah.13 Salah satunya

dengan metode talaqqi.

13 Rudi Iswanto, Pengaruh Metode Tilawati terhadap Kemampuan Membaca Permulaan
Al-Qur’an Anak Usia 5-6 Tahun di TPA Al-Kaustsar Desa Puwordadi Kecamatan Trimurjo,
Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Diakses
melalui: http://repository.radenintan.ac.id/14414/1/perpus%20usat%20bab%201.2.pdf h. 11.


http://repository.radenintan.ac.id/14414/1/perpus%20usat%20bab%201.2.pdf

Metode talaqgi adalah metode yang digunakan dalam pembinaan membaca
huruf-huruf hijayyah sesuai makharijul huruf bagi para santri khususnya pada usia
kanak-kanak. Metode talaqgi adalah suatu metode yang telah diajarkan malaikat
Jibril AS ketika memberi wahyu untuk pertama kali kepada Rasulullah Saw saat
berada di Gua Hira, metode talagqqi merupakan suatu metode pendidikan Al-
Qur’an dengan memberikan bimbingan secara langsung pada anak didik ataupun
santri yang sedang belajar Al-Qur’an. Dari seorang pendidik yang sedang
mengajarkan secara langsung dari mulut ke mulut kepada anak didiknya.™
Kelebihan dari penerapan metode talaqqi adalah para santri yang belum
menguasai ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur’an akan semakin lebih tau dan
paham tentang membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan
nantinya para santri akan lebih mudah untuk melafadzkan huruf-huruf yang
hampir mempunyai kesamaan cara melafadzkannya.

Sistem metode talaqqgi ini merupakan sistem pengajaran yang langsung pada
latihan membaca yang sederhana, dimulai dengan pengenalan huruf dan bunyi
huruf hijayyah langsung secara lisan sesuai makharijul huruf dan tata cara

melafadzkan huruf-huruf Al-Qur’an. Seperti bunyi huruf > & » z ~ ¢ ¢ dan

seterusnya. Dan dilanjut dengan bagaimana membaca Al-Qur’an dengan ilmu
tajwid, yang berkaitan dengan bacaan mad (panjang), sukun, fathah, kasrah,
dhammabh, serta bunyi-bunyi bacaan yang berdengung. Para santri dapat langsung
melihat dan mendengar bacaan secara langsung sehingga melalui cara ini materi

pengajaran akan menjadi jelas dan tersambung sehingga tersampaikan kepada

14 Ahsin W Al-Hafidz, Kamus llmu Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2008), h. 288.



para santri dan dapat memotivasi para santri untuk giat dalam belajar dan
membaca Al-Qur’an.

Banyak kajian terdahulu tentang metode talaqqgi yang relavan dengan
penelitian ini, di antaranya seperti penelitian yang dilakukan oleh Jamaluddin
dengan judul “Kemampuan Baca Huruf Al-Halq dengan Penerapan Metode
Talaqqi pada Santri TPA Fathun Qarib”.*> Dan penelitian yang dilakukan oleh
Irsalina dengan judul “Penerapan Metode Talaqgi untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an di SMP Negeri 4 Kota Banda Aceh”.'® Kedua
penelitian ini mengungkapkan bahwa setelah menerapkan metode talagqi dapat
memberikan peningkatan kualifikasi keaktifan murid dalam proses belajar Al-
Qur’an dan memberikan pengaruh besar dalam terhadap pengucapan makharijul
huruf dengan benar. Maka metode talaqgi ini sangat efektif untuk digunakan
dalam pembelajaran melafalkan huruf hijayyah dengan baik.

Berdasarkan latar belakang uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang terkait dengan kefasihan membaca huruf-huruf Al-Qur’an melalui
metode talaqgi, dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Talaqqi Terhadap
Kefasihan Membaca Huruf-huruf Al-Qur’an di TPA Al-Ahbab”. Di mana

nantinya penelitian ini akan lebih membahas secara mendalam terhadap pengaruh

1> Jamaluddin. Kemampuan Baca Huruf Al-Halq dengan Penerapan Metode Talaqqi
pada Santri TPA Fathun Qarib, Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program
Studi Pendidikan Agama Islam pada tahun 2021. Diakses melalui situs: https://repository.ar-
raniry.ac.id/id/eprint/17309/1/Jasmaluddin%2C%20160201115%2C%20FTK%2C%20PAl%2C%
20085270651374.pdf pada tanggal 06 April 2022.

'8 |rsalina. Penerapan Metode Talaqggi untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an di SMP Negeri 4 Kota Banda Aceh, Skripsi Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi Pendidikan Agama Islam pada tahun 2020. Diakses melalui situs:
https://repository.ar-
raniry.ac.id/id/eprint/14339/7/Irsalina%2C%20140201106%2C%20FTK%2C%20P Al%2C%2008
2241612228.pdf pada tanggal 06 April 2022.


https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/17309/1/Jasmaluddin%2C%20160201115%2C%20FTK%2C%20PAI%2C%20085270651374.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/17309/1/Jasmaluddin%2C%20160201115%2C%20FTK%2C%20PAI%2C%20085270651374.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/17309/1/Jasmaluddin%2C%20160201115%2C%20FTK%2C%20PAI%2C%20085270651374.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/14339/7/Irsalina%2C%20140201106%2C%20FTK%2C%20PAI%2C%20082241612228.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/14339/7/Irsalina%2C%20140201106%2C%20FTK%2C%20PAI%2C%20082241612228.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/14339/7/Irsalina%2C%20140201106%2C%20FTK%2C%20PAI%2C%20082241612228.pdf

para santri dalam membaca huruf-huruf A-Quran melalui meteode talaqqi jika
dibandingkan meteode yang digunakan sebelumnya untuk membaca Al-Qur’an

terutama di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab.

B. Rumusan Masalah

1. Seberapa tinggi kefasihan pelafalan huruf-huruf Al-Qur’an melalui metode
talaqgi di TPA Al-Ahbab Desa Cipare-pare Kecamatan Sultan Daulat
Kota Subussalam?

2. Adakah pengaruh penerapan metode talaqqi terhadap kefasihan membaca
huruf-huruf Al-Qur’an di TPA Al-Ahbab Desa Cipare-pare Kecamatan

Sultan Daulat Kota Subussalam?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui seberapa tinggi kefasihan pelafalan huruf-huruf Al-
Qur’an melalui metode talaqqi di TPA Al-Ahbab Desa Cipare-pare
Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam.

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan metode talaqqi terhadap
kefasinan membaca huruf-huruf Al-Qur’an di TPA Al-Ahbab Desa

Cipare-pare Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
1. Asatidz-asatidzah agar mampu meningkatkan proses pembelajaran Al-

Qur’an dengan baik, terutama dalam meningkatkan pembinaan
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kemampuan pelafalan dan tulis Al-Qur’an di TPA Al-Ahbab Desa Cipare-
pare Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam.

2. Bagi para santri agar dapat melafadzkan huruf-huruf Al-Qur’an dengan
baik dan benar serta dapat meningkatkan amal ibadah kepada Allah SWT
dan diharapkan menjadi generasi Qur’ani yang bermanfaat bagi Agama
dan bangsa.

3. Bagi TPA yang mengalami permasalahan yang sama dan sejenis dalam
pembelajaran, dapat digunakan sebagai referensi dan perbandingan dalam
pembelajaran.

4. Bagi Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi bahan acuan dan
pertimbangan untuk menerapkan program pembinaan Al-Qur’an yang
dilaksanakan oleh Mahasiswa-i PAI sebagai proses pembelajaran secara
langsung di lapangan yang dibimbing langsung oleh dosen Prodi

Pendidikan Agama Islam.

E. Definisi Operasional

1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari suatu orang atau benda
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.'’
Sedangkan penerapan berasal dari kata dasar terap yang berarti

menjalankan atau melakukan sesuatu kegiatan. Suatu proses, cara atau

" Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1045.
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perbuatan menjalankan atau melakukan sesuatu baik yang abstrak atau

sesuatu yang kongkrit.*®

2. Metode talaqqi
Metode Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang berarti
suatu cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan
dalam mencapai tujuan.*® Talaqgi secara harfiah berasal dari kata talaga-
yatalaqqga asal dari fi’il lagiya-yalga-ligaan yang memiliki arti berjumpa,
bertemu berhadapan, bertatapan, mengambil, menerima.?’ Metode talaqgi
merupakan cara mempelajari Al-Qur’an melalui seorang ustadz-ustadzah
secara langsung berhad-hadapan yang dimulai dari huruf-huruf al-halg
sampai huruf hijayyah lainnya.”*

3. Kefasihan membaca
Kefasihan berasal dari kata “fasih” yang berarti lancar, bersih dan baik
lafadzhnya.”* Sedang membaca menurut KBBI adalah melihat serta
memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam

hati), melafalkan atau mengucapkan apa yang tertulis.”® Maka dapat

% Lexy J. Moloeng, Metodologi Pendidikan Kualitas, Cet. 26, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 93.

1 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 29.

2 Atabik Ali dan Ahmad Zudi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia,
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 2009), h. 566.

2! Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Menghafal Al-Qur’an itu Mudah, (Jakarta:
Pustaka At-Tazkia, 2008), h. 20.

22 Yahya A. Muhaimin, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi. 3, (Jakarta: Balai Pustaka,
2001), h. 314.

2% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), h. 110.
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dikatakan bahwa kefasihan membaca adalah mengucapkan atau

melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an dengan baik dan lancar.

4. Al-Qur’an
Al-Qur’an secara bahasa berasal dari kata qaraa yang berarti bacaan. Kata
Al-Quran ini berbentuk masdar dengan arti isim mar’ful yaitu Maqgruun
(dibaca). Kemudian dipakai kata Qur’an untuk Al-Qur’an yang kita kenal
sekarang.”* Menurut istilah Ushul Figh Al-Quran berarti kalam (perkataan)
Allah SWT yang diturunkan dengan perantara Malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad Saw dengan bahasa Arab serta dianggap beribadah ketika
membacanya.®

5. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)
Taman pendidikan Al-Qur’an (TPA) adalah lembaga atau kelompok
masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan non formal jenis
keagamaan Islam yang bertujuan untuk memberikan pengajaran membaca
Al-Qur’an sejak usia dini, serta memahami dasar-dasar dinul Islam pada
anak usia taman kanak-kanak, sekolah dasar, Madrasah Ibtidaiyah
(SD/MIN), bahkan lembaga yang lebih tinggi. TPA/TPQ setara dengan
taman kanak-kanak (TK), kurikulumnya ditekankan pada pemberian

dasar-dasar membaca Al-Qur’an serta membantu pertumbuhan dan

24 Ahmad Warson I-Munawwir, Kamus Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, Cet. 20,
(Yogyakarta: Pustaka Progressif, 2002), h. 849.

2% Satria Effendi, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 79.
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perkembangan rohani anak agar memiliki kesiapan dalam memasuki

pendidikan lebih lanjut.?®

F.  Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.?’ Dari
penjelasan di atas maka yang menjadi hipotesis dalam skripsi ini yaitu:

1. Kefasihan pelafalan huruf-huruf Al-Qur’an melalui metode talaqgi di
TPA Al-Ahbab Desa Cipare-Cipare Kecamatan Sultan Daulat Kota
Subussalam di atas 75%.

2. Terdapat pengaruh penerapan metode talagqqi terhadap kefasihan
melafadzkan huruf-huruf Al-Qur’an di TPA Al-Ahbab Desa Cipare-

pare Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran umum mengenai isi penelitian ini maka
diuraikan mengenai sistematika pembahasannya. Skripsi ini dibagi dalam lima

bab yang masing-masing terdiri dari subab-subab yang relevan.

26 Abu Umamah, Modul Agidah untuk anak usia TPA, (Jakarta: Hikmah Anak Sholih,
2014), h. 35-37.

2" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 62.
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Bab satu merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional,
hipotesis penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua, membahas landasan teoritis mengenai metode talaqqi, makharijul
huruf, dan teori membaca Al-Qur‘an.

Bab tiga, membahas metodelogi penelitian berupa jenis penelitian, subjek
penelitian, instrument pengumpulan data, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

Bab empat, membahas hasil penelitian berupa gambaran umum lokasi
penelitian, tingkat kefasihan pelafalan huruf-huruf Al-Qur’an melalui metode
talagqi di TPA Al-Ahbab Desa Cipare-pare Kecamatan Sultan Daulat Kota
Subussalam dan Pengaruh penerapan metode talaqgi terhadap kefasihan
melafadzkan huruf-huruf Al-Qur’an di TPA Al-Ahbab Desa Cipare-pare
Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam.

Bab lima, merupakan bab penutup yang memuat berupa kesimpulan dan

saran-saran dari permasalahan yang ditemukan dalam skripsi ini.



BAB |1
LANDASAN TEORITIS

A. Metode Talaqqi

1. Pengertian Metode Talaqqgi

Metode berasal dari bahasa Inggris yang berarti cara. Metode sering
diartikan secara umum sebagai cara atau suatu jalan yang dilalui untuk mencapai
suatu tujuan.”® Dalam bahasa Arab, metode disebut dengan kata “tharigah” yang
semuanya mempunyai kesamaan makna yaitu cara atau jalan. Dalam kamus
Indonesia, metode adalah cara kerja yang teratur untuk mencapai suatu maksud,
cara kerja bersistem untuk memudahkan kegiatan guru mencapai tujuan.?

Istilah talaqqi berasal dari bahasa Arab yaitu “lagiya-yalgqa” yang berarti
“mempertemukan”. Istilah ini digunakan dalam kaitannya dengan membaca dan
mempelajari Al-Qur’an. Talaqqi adalah istilah yang digunakan untuk belajar Al-
Qur’an secara langung atau face to face dengan seorang guru bak sendiri maupun
berkelompok.*® Metode talaqqi juga disebut dengan musyafahah atau modernnya

privat. Yang mempunyai makna dari mulut ke mulut (pelajar belajar Al-Qur’an

8 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Press, 2002), h. 40.

2 Ernawati Waridah dan Suzana, Kamus Bahasa Indonesia, (Bandung: Ruang Kata,
2014), h. 368.

% Aisyah Arsyad Embas, Menuntut Anda Memahami dan Menghafal Al-Qur’an, Juz |,
Cet. I, (Makassar: Alauddin University, 2013), h. 36.

15



16

dengan memperhatikan gerak bibir guru untuk mendapatkan pengucapan makhraj
yang benar).

Metode talaqgi adalah suatu cara belajar dan mengajar Al-Qur’an dari
Rasulullah Saw kepada para sahabat beliau, dan kemudian oleh merka diteruskan
ke generasi selanjutnya hingga saat ini. Metode talaqqi ini terbukti lengkap dalam
mengajarkan Al-Quran yang benar dan paling mudah diterima oleh semua
kalangan. Metode pengajaran talagqi yaitu guru membacakan sementara murid
mendengarkan lalu menirukan sampai hafal.*> Metode ini menjadi landasan
historis keaslian Al-Qur’an yang bersumber dari Allah SWT. Sebagaimana firman

Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah al-Furgan ayat 32:
2l A o B, BUS Sag R O e JE N3 a8l D6
&Yy : 0B, Y

Artinya: “Dan orang-orang kafir berkata, “Mengapa Al-Qur'an itu tidak
diturunkan kepadanya sekaligus?” Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu
(Muhammad) dengannya dan Kami membacakannya secara tartil (berangsur-
angsur, perlahan dan benar).” (QS. Al-Furgan: 32).%

Metode bukanlah metode yang baru, metode ini telah digunakan sejak
dahulu yang dilakukan Nabi Muhammad Saw. Peristiwa itu terjadi pada saat
penerimaan wahyu kepada Nabi Muhammad Saw yang buta huruf,tidak bisa

membaca Al-Quran, Malaikat Jibril as mengajari Al-Qur’an krpada Nabu

31 Abdul Qawi, Peningkatan Prestasi Belajar Hafalan Al-Qur’an Surat Al-Humazah dan
At-Takatsur Melalui Metode Talaqqi pada Siswa Kelas VII1/3 MTSN Gampong Teungoh Aceh
Utara, Jurnal llmiah Islam Futura,VVol. 16, No. 2, 2017, h. 269. Diakses melalui situs:
https://docs.google.com/viewerng/viewer?url=https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/islamfutura/article/viewFile/1327/1150 pada tanggal 11 September 2022.

%2 Makhyaruddin, Rahasia Nikmatnya Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Mlzan Publika,
2016), h. 80.

% Kementrian Agama R.l, Al-Qur’'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 362.


https://docs.google.com/viewerng/viewer?url=https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/islamfutura/article/viewFile/1327/1150
https://docs.google.com/viewerng/viewer?url=https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/islamfutura/article/viewFile/1327/1150
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Muhammad Saw dengan cara bertalagqi. Sehingga atas izin Allah SWT Nabi
Muhammad Saw yang pada mulanya tidak bisa membaca Al-Quran bisa membaca
Al-Qur’an, menghafalnya, dan mengamalkannya kepada sahabtbya sedangkan
para sahabtanya Nabi Muhammad Saw mengamalkannya kepada para Tabi’in dan
seterusnya. Maka dengan begitu membaca Al-Qur’an akan menjadi mudah karena
metode talaqqi telah diamlakan dalam pemgajaran dan pembelajran Al-Qur’an
dari awal penurunan wahyu kepada Rasulullah Saw.*
2. Unsur-unsur Metode Talaqqi
Unsur-unsur metode talaqgi diantaranya sebagai berikut:
a. Harus adanya guru yang membaca Al-Qur’an.
b. Adanya murid yangs serius berniat membaca Al-Qur’an.
c. Antara guru dan murid harus terlibat aktif dalam proses belajar Al-
Qur’an .
d. Guru membacakan dan melafalkan ayat/huruf di depan murid.
e. Guru membacakan atau melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an guna
memperbaiki kekeliruan.
f. Jika ada pelafalan yang kurang maka akan langsung diperbaiki oleh
guru.®®
3. Ciri-ciri Metode Talaqqi
Merujuk dari Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam metode talaqqi

mepunyai ciri-ciri sebagai berikut:

3 Abdul Qawi, Peningkatan Prestasi Belajar Hafalan Al-Qur’an Surat Al-Humazah dan
At-Takatsur Melalui Metode Talaqqi pada Siswa Kelas VIII/3 MTSN Gampong Teungoh Aceh
Utara...,h. 283.

% bid..., h. 270-271.
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Talaqqi adalah suatu metode mengajar Al-Qur’an peingglan
Rasulullah Muhammad Saw yang terus dilakukanoleh orang-orang
yang setelah beliau, para sahabat, tabi’in sehingga para ulama pada
zaman sekarang

Metode talaqqi ditetapkan secara langsung oleh seorang guru yang
hafal Al-Qur’an telah mantap agama dan ma’rifat yang telah dikenal
mampu menjaga dirinya.

Metode talaqqi diterapkan secara langsung secara tatap muka oleh
seorang guru kepada muridnya dalam sebuah kelas atau kelompok.
Metode talaqqi diterapkan secara langsung secara tatap muka murid
duduk di depan gurunya untuk memperdengarkan bacaan Al-Qur’an
agar guru dapat menegur muridnya apabila ada kesalahan dalam
bacaanya dan membetulkan bacaan muridnya.

Metode talaqqi terbukti lengkap dalam mengajarkan membaca dan
menghafal Al-Qur’an yang benar dan paling mudah diterima oleh
semua kalangan.’metode talaqgi sering disebut musyafahah yang
bermakna dari mulut ke mulut atau murid belajar Al-Qur’an dengan
memperhatikan gerak bibir guru untul mendapatkan pengucapan
makhraj yang benar.

Metode talaqqi di Indonesia dikenal dengan sebutan talaqqi Al-

Qur’an.
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g. Dalam metode talaqqgi setiap murid maju satu persatu untuk
menyetorkan hafalannya.*
4. Langkah-langkah Metode Talaqqi
Dalam menerapkan metode talaqgi seorang guru perlu mengetahui
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Guru membacakan atau melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an.
b. Murid mendengarkan bacaan yang dibacakan atau dilafalkan oleh
guru.
c. Murid menirukan atau membaca bacaan seperti yang telah
dicontohkan oleh guru.®
d. Guru menjelaskan hukum-hukum ilmu tajwid dalam Al-Quran yang
telah dibaca dan memberikan penjelasan secara keseluruhan mengenai
ayat yang dibacanya, baik sisi tajwid, bacaan, dan makna yang
terkandung di dalamnya.®®
5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Talaqqi
a. Kelebihan metode talaqqi
Adapun kelebihan metode talaqqi adalah sebagai berikut:
1) Menumbuhkan kelekatan antara pendidik dengan murid sehingga

secara emosional akan menciptakan hubungan yang harmonis.

% bid..., h. 271.

% Saied Al-Makhtum dan Yadi Iryadi, Karantina Hafal Quran Sebulan, (Ponorogo:
Alam Pena, 2017), h. 69.

%8 Abdul Qawi, Peningkatan Prestasi Belajar Hafalan Al-Qur’an Surat Al-Humazah dan
At-Takatsur Melalui Metode Talaqgi pada Siswa Kelas VIII/3 MTSN Gampong Teungoh Aceh
Utara...,h. 271.
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2) Pendidik akan membimbing murid secara berkesinambungan
sehingga pendidik memahami betul karakteristik masing-masing
murid.

3) Pendidik dapat mengoreksi bacaan murid agar tidak keliru dalam
membunyikan dan melafalkan huruf.

4) Murid dapat melihat langsung gerakan bibir pendidik dalam
mengcapkan makharijul huruf karena berhadapan secara
langsung.

5) Pendidik dapat memantau perkembangan hafalan anak dengan
baik.

b. Kekurangan metode talaqqi

Adapun kekurangan metode talaqqi adalah sebagai berikut:

1) Metode talaqgi tidak dapat digunakan secara Klasikal paa kelas
yang muridnya berjumlah bany*°ak karena akan kurang efektif.

2) Pendidik akan menguji hafalan dan bacaan setiap murid secara
bergantian sehingga murid yang belum mendapatkan giliran akan
merasakan bosan.

3) Perbandingan pendidik dengan murid yaitu 1 (satu) banding 5
(lima) sehingga jika anak didiknya banyak pihak madrasah akan

merasa kesulitan dala perekrutan tenaga pendidik yang masih

% Cuci Susianti, Efektivitas Metode Talaqgi dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini, Thesis, Universitas Pendidikan Indonesia, h. 12-13.
Diakses melalui situs: http://repository.upi.edu/25915/3/T_PAUD_1402918 Table_of content.pdf
pada tanggal 12 September 2022.


http://repository.upi.edu/25915/3/T_PAUD_1402918_Table_of_content.pdf
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sangat terbatas dan dari segi pembiayaan untuk mengaji guru

memerlukan biaya yang lebih besar.

B. Makharijul Huruf

1. Pengertian Makharijul Huruf

Makhraj ditinjau dari morfologi berasal dari fi’il madhi z= yang artinya
keluar. Lalu dijadikan ber-wazan :zi= yang ber-sighat isim makan, maka menjadi
£#. Bentuk jamaknya adalah ¢, karena itu makharijul huruf yang diindonesiakan

menjadi makhraj huruf, artinya tempat keluar huruf. Secara bahasa, makhraj
artinya tempat keluar. Sedangkan menurut istilah makhraj adalah suatu nama
tempat yang padanya huruf dibentuk atau diucapkan.*

Membaca Al-Qur’an tidak lepas dari ilmu tajwid. Makharijul huruf
hijayyah merupakan bagian dari ilmu tajwid. Makharijul huruf hijayyah sebagai
dasar membaca Al-Qur’an yang harus dikuasai oleh umat Islam. Pembelajaran
makharijul huruf hijayyah adalah bagaimana melafalkan atau mengucapkan atau
membunyikan huruf dengan benar menjadi bunyi-bunyi bahasa Al-Qur’an yang
sangat terkandung dalam dua hal yaitu:

a. Tempat artikulasi (makharijul huruf hijayyah) yakni tempat dimana

bunyi-bunyi itu dihasilkan.

M Mamun Salman, Panduan Tahsin Tilawah Ak-Qur’an Kelas X Makharijul Huruf
dan Sifatul Huruf, (Bekasi: Lembaga Pendidikan Islam Terpadu (LPIT) Thariq Bin Ziyad: 2016),
h. 31.
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b. Cara artikulasi, yakni cara mengucapkan bunyi-bunyi itu.*

Jadi, makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf. Semua huruf yang
diucapkan mempunyai asal keluarnya huruf tersebut. Sehingga masing-masing
huruf membentuk bunyi tertentu. Jika huruf tersebut tidak diucapkan sesuai
dengan tempat keluarnya huruf itu, maka bunyi yang dikeluarkan tidak dapat
dibedakan dengan huruf lainnya.

2. Tujuan Pembelajaran Makharijul Huruf

Seseorang yang sedang membaca Al-Qur’an tidak akan bisa membedakan
huruf satu dengan huruf yang lain tanpa mengerti pelafalan huruf itu pada tempat
keluarnya dan keaslian huruf-hurufnya. Karena itu sangat penting mempelajari
makharijul huruf hijayyah untuk meminimalisir dari hal-hal sebagai berikut:

a. Kurang lancranya umat Islam baik ditingkat pendidikan dasar mapun

tinggi, dalam membaca Al-Qur’an sesuai kaidah ilmu tajwid.

b. Kesalahan umat Islam dalam mengucapkan huruf yang mengakibatkan

berubah makna.

c. Ketidakjelasan bentuk bunyi huruf sehingga tidak bisa dibedakan

antara huruf satu dengan huruf yang lain.*
3. Pembagian Makharijul Huruf

Pembagian makharijul huruf menurut Syarbini sebagai berikutz;

a. Rongga mulut (al-Jauf)

b. Tenggorokan (al-Halq)

c. Lidah (al-Lisan)

* Abdul Chaer, Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 18.
2 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Ilmu Tajwid..., h. 45.
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d. Dua bibir (asy-Syafatain)

e. Rongga hidung (al-Khaisyum), yaitu huruf yang keluar dari pangkal
hidung. Makhraj ini keluar satu makhraj, yaitu huruf-huruf dengung
(al-ghunnah). Setidaknya ada empat tempat yang berbunyi dengung,
salah satunya yaitu ngunnah musyaddah.®

Makharijul huruf hijayyah terdapat 17 tempat Ruang terbagi dalam 8
kelompok antara lain:
a. Tenggorokan (Halgiah)

Ha (») : di tenggorokan bagian dalam (bawabh).
Hamzah (;) : di tenggorokan bagian tengah.

Ha’ (7) : di tenggorokan bagian tengah.

‘Ain () : di tenggorokan bagian tengah.

Kho’ dan ghoin (# dan ¢) : di tenggorokan bagian luar (atas).

b. Tekak (Lahawiyah)

Qaf (g) : di pangkal lidah, dekat dengan tenggorokan sejajar dengan

langit-langit lunak.

Kaf () : di pangkal lidah, sejajar dengan langi t-langit lunak, sedikit

dibawah makhraj Qaf.

c. Gusi (Lishowiyah)

*8 Amirulloh Syarbini, Langkah Lancar Membaca Al-Qur’an, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2010), h. 8.
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Tsa’(<), Dzal () dan Zho’ (&) : dengan menempelkan ujung lidah di

ujung gigi seri atas.
d. Tengah lidah (Syajariyah)

Jim (), Syin (), dan Ya'(¢) : di lidah bagian tengah, sejajar dengan

langit-langit keras bagian atas.

Dhod (_») : di sisi lidah, sejajar dengan geraham bagian atas.

e. Pinggir lidah (Dzalagiyah)

Lam (J) : di ujung lidah sejajar dengan gusi atas.
Nun (o) : di ujung lidah, sedikit di bawah makhraj Lam.
Ro’ () : di ujung lidah, sedikit di bawah makhraj Nun.

f. Langit-langit mulut (Nith 'iyah)

Ta (<), Dal (5), Tho’ (+) : di ujung lidah, lewat pangkal gigi seri atas.
g. Ujung lidah (Asaliyah)

Za’ (5), Sin (_-), Shod (_») : di ujung lidah lewat gigi seri atas, yaitu di
atas gigi seri bawah dengan sedikit kelonggaran.

h. Bibir (Syafawiyah)

Mim (), Ba’ (<), Wawu () : di antara dua bibir.

Fa’ (=) : di bagian dalam bibir serta ujung gigi seri atas.**

* KH. As’ad Hafidh, Pelajaran Tajwid Lengkap Kaidah Cara Baca Al-Qur’an untuk
Pemula, (Semarang: Pustaka Nuun: 2015), h. 15.
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C. Membaca Al-Qur’an

1. Pengertian Membaca Al-Qur’an

Kamus besar bahasa Indonesia membaca adalah “melihat serta memahami
isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati). Membaca
memiliki banyak makna yang pada hakikatnya “menghimpun” merupakan arti
akar kata tersebut. “Obyek membaca menyangkut suatu bacaan yang bersumber
dari Tuhan (Al-Qur’an) dan juga suatu kitab yang merupakan himpunan karya
manusia atau dengan kata lain bukan bersumber dari Allah.*

Membaca merupakan kegiatan fisik dan mental, melalui membaca
informasi dan pengetahuan yang berguna bagi kehidupan dapat diperoleh. Inilah
motivasi pokok yang dapat mendorong tumbuh dan kembang, maka kebiasaan
membaca pun akan berkembang.*® Dengan membaca seseorang dapat merangsang
otaknya untuk berpikir kreatif dan sistematis, memperluas dan memperkaya
f,47

wawasan, serta membentuk kepribadian yang unggul dan kompetiti

Al-Qur’an dlihat dari segi bahasa merupakan bentuk masdar dari kata -i3-
b4 - &5 atau 6xé kemudian mendapat tambahan al yang telah diturunkan kepada

Nabi Muhammad Saw.*® Al-Qur’an menurut bahasa mempunyai arti bermacam-

macam salah satunya dari pendapat yang lebih kuat adalah bahwa Al-Qur’an

** M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 19192), h. 167-168.

6 Anna Yulia, Cara Menumbuhkan Minat Baca Anak, (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2005), h. 4.

*" Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Kesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 200.

8 Ahmad Warsoj Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, Cet. 25, (Surabaya:
Pustaka Proggresif, 2002), h. 849.
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berarti bacaan atau yang dibaca. Secara terminology, Al-Qur’an adalah kalam
Allah yang tiada tandingannya, diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw,
penutup para Nabi dan Rasul dengan perantara Malaikat Jibril, dan ditulis pada
mushaf-mushaf kemudian disampaikan kepada kita secara mutawattir, serta
membaca dan mempelajarinya merupakan ibadah, yang dimulai dengan al-Fatihah
dan ditutup dengan Surah an-Naas.*

Setelah memahami dari beberapa uraian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa membaca Al-Qur’an merupakan suatu aktivitas atau kegiatan membaca
bacaan, kemampuan melafalkan kata-kata, huruf atau abjad Al-Qur’an yang
diawali dengan huruf alif sampai dengan huruf ya’.

2. Dasar-dasar Perintah Membaca Al-Qur’an

Perintah membaca Al-Qur’an bersumber dari firman Allah SWT yang
disampaikan kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantara malaikat Jibril di
Gua Hira yang menjadi perintah pertama dalam Al-Qur’an yang mengandung
perintah membaca. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah al-

‘Alaq ayat 1-5:

s b YD 5 20 SV 35 1D K e o 0 B

§op Bt 0l e ged 1L o g )

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. *(QS. al- ‘4lag : 1-5).*

* Nurfaizah, Sejarah Al-Qur’an, (Jabar: Artha Rivera, 2008), h. 97.

%0 Kementrian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 597.
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Dari ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa Allah SWT memerintahkan
umat manusia untuk membaca melalui perantara Malaikat Jibril. Setiap muslim
harus bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid. Sebagaimana dalam surah al-‘Alag, ayat pertama yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad Saw adalah Igra’ yang artinya “bacalah”. Ayat ersebut
menunjukkan bahwa membaca sangat penting bagi kehidupan umat manusia.
Dengan membaca manusia terbebas dari buta huruf dan kebodohan yang memang
tidak pantas dimiliki oleh semua orang khususnya seorang muslim. Islam
menganjurkan umatnya untuk terus mempelajari dan membaca Al-Qur’an
sebagaimana dijelaskan dalam Surah Al-'Ankabut Ayat 45:

§ 01058l Dhias U 2l BTy 8T AT 8005, Ll JLesill

Artinya: “Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu
(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu lebih

besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (0S. Al-'Ankabut: 45).*"

Al-Qur’an adalah Mu’jizat besar Nabi Muhammad Saw yang bersifat
abadi tidak akan hilang dengan berlalunya masa dan tidak akan mati dengan
wafatnya Rasulullah. Sebagaimana firman Allah dalam Surah al-Hijr ayat 9:

£a 0 by Oxhal & by S 5 2 6

Artinya: “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan AI-Qur'an, dan pasti
Kami (pula) yang memeliharanya.” (QS. Al-Hijr: 9).>

1 Kementrian Agama R.l, Al-Quran dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 401.

%2 Kementrian Agama R.lI, Al-Qur’'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 262.
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Al-Qur’an mempunyai arti yang bersifat universal dan kebenaran isinya
adalah mutlak. Al-Qur’an dalam kajian ushul figih merupakan objek pertama dan
utama pada kegiatan penelitian dalam memecahkan suatu hukum. al-Qur’an
menurut istilah bahasa adalah bacaan, namun menurut istilah figh, Al-Qur’an
berarti kallam (perkataan) Allah yang diturunkan dengan perantara Malaikat Jibril
kepada Nabi Muhammad Saw dengan bahsa arab serta dianggap beribadah bagi

orang yang membacanya.>

3. Tujuan Membaca dan mempelajari Al-Qur’an

Tujuan diturunkan Al-Qur’an, adalah untuk membina umat manusia
hingga manusia mampu menjalankan ajaran agama yang kekal ini kepada manusia
secara keseluruhan. Juga membina menusia untuk mampu menjadi khalifah atau
pemimpin di muka bumi ini. Al-Qur’an membina dengan mental dan jiwanya,
fisik, dan akalnya, akhlak dan perilakunya hingga manusia mampu mencapai
posisi insal kami atau manusia yang sempurna, sebagaimana yang diharapkan Al-
Qur’an. Dengan membaca dan mempelajari Al-Qur’an maka setiap individu akan
dapat mengikuti arahan Al-Qur’an dalam menjalankan tugasnya sebagai manusia
di muka bumi ini. Al-Qur’an mampu menjadi petunjuk di saat manusia melakukan
suatu kesalahan serta menjauhkannya dari kekacauan hidup dan berada di jalan

yang benar. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah al-Israa’ ayat 9:

! -

cadiall Sazs o Canndall 525 453 a G s ST
£aieV S sl

s
f

)

5% Satria Effendi, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 79.
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Artinya: “Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada
(jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang
Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang
besar.” (0S. Al-Israa’: 9).°*

Tugas manusia adalah mengaplikasikan ajaran-Nya dalam kehidupan dan

merealisasikan kehidupannya dengan beribadah hanya kepada-Nya.>

4, Keutamaan Membaca Al-Qur’an
Membaca Al-Qur’an merupakan kegiatan utama yang mempunyai
berbagai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan mebaca bacaan yang
lain. Banyak sekali anjuran dan keutamaan membaca Al-Qur’an. Diantara

keutamaan membaca dan mempelajari Al-Qur’an sebagai berikut:

a. Menjadi manusia yang baik
Orang yang membaca dan mempelajari Al-Qur’an adalah manusia
yang terbaik dan manusia yang paling utama. Tidak ada manusia di
atas bumi ini yang lebih baik darpada orang yang mau belajar Al-
Qur’an dan mengajarkan Al-Qur’an. Sebagaimana Rasulullah Saw
bersabda:
taleg SFA) 115 s s

Artinya: “Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar dan
mengajarkan Al-Qur’an”. (HR. Al-Bukhari).

b. Derajat yang tinggi

> Kementrian Agama R.l, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 282.

* Ahzami Saimun Jazuli, Kehidupan dalam Pandangan Al-Qur’an, Cet. |, (Jakarta:
Gema Insani, 2006), h. 510-511.
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Seorang mukmin yang membaca Al-Qur’an dan mengamalkannya
adalah mukmin sejati yang harum lahir batin, akan medapatkan derajat
yang tinggi baik di sisi Allah maupun di sisi manusia.

Bersama malaikat

Orang yang membaca Al-Quran dan fasih mengamalkannya akan
bersama dengan malaikat yang mulia derajatnya. Orang yang
membaca Al-qur’an dengan tajwid sederajat dengan malaikat. Jika
seseorang dekat dengan Allah SWT, tentu segala doa dan hajatnya
dikabulkan oleh Allah SWT. Sedangkan orang yang membaca Al-
Qur’an dengan susah dan berat maka akan mendapatkan dua pahala,
yaitu pahala membaca dan pahala kesulitan dalam membacanya.
Syafa’at Al-Qur’an

Al-Qur’an akan memberi syafa’at bagi seseorang yang membacanya
dengan benar dan baik, serta memperhatikan adab-adabnya.
Diantaranya merenungkan makna-makna dan mengamalkannya.
Maksud dari memberi syafa’at adalah memohonkan pengampunan
bagi pembacanya dari segala dosa yang ia lakukan. Maka orang yang
ahli membaca Al-Qur’an maka jiwanya bersih, dan dekat dengan Allah
SWT.

Keberkahan Al-Qur’an

Orang yang membaca Al-Qur’an baik dengan hafalan maupun dengan
membaca di mushaf maka akan membawa kebaikan atau keberkahan

dalam hidupnya bagaikan sebuah rumah yang dihuni oleh pemiliknya



31

dan tersedia segala perabotan dan peralatan yang diperlukan.
Sebaliknya orang yang didalam hatinya tidak terdapat Al-Qur’an,
bagai rumah yang kosong tidak berpenghuni dan tanpa perabotan.
Maka rumah akan menjadi kosong, kotor, dan berdebu, bahkan dihuni
setan dan makhluk halus yang akan menyesatkan manusia.
Demikianlah hati orang yang tidak membaca Al-Qur’an, akan terjadi
kekosongan jiwa tidak ada zikir kepada Allah SWT dan kotor berdebu

hatinya, akan membuat kesesatan dari jalan yang lurus.

*® Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qira’at Ashim
dari Hafash, Ed. Revisi. Cet. 2, (Jakarta: Amzah, 2013), h. 59.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Setiap penelitian memerlukan metode penelitian tertentu sesuai dengan
masalah yang akan diteliti. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Penelitian ekperimen
merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment
(perlakuan) tertentu. Sugiyono mengatakan penelitian ekperimen bertujuan untuk
menilai pengaruh suatu perlakuan/tindakan/treatment pendidikan terhadap tingkah
laku peserta didik atau menguji hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh tindakan
itu jika dibandingkan dengan tindakan lain.>’

Menurut Sugiyono, ada beberapa bentuk design eksperimen yang dapat
digunakan dalam penelitian, yaitu pre-experimental design, true experimental
design, factorial design, dan quasi experimental design.”® Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode pre-experimental design dengan design one-group
pretest-posttest. Pre-experimental adalah metode yang hanya melibatkan satu
kelompok dan tidak ada kelompok pembanding atau control. Pelaksanaan
penelitian ini adalah:

1. Kelompok tersebut diberi test awal (pretest)

2. Kelompok tersebut diberikan test perlakuan atau ekperiment

>’ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 11.

*% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 108-109.
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3. Kemudian kelompok tersebut diberikan test akhir (posttest)

Untuk menganalisa hasil data empiris, maka hasil test awal dan akhir
dibandingkan dengan uji hipotesis statistic dan jika hasilnya lebih tinggi posttest
maka disimpulkan bahwa perlakuan atau treatment yang diberikan efektif dan jika
nilai pretest lebih tinggi dibanding posttest, maka dapat disimpulkan perlakuan
atau treatment yang diterapkan tidak efektif. Desain ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

Ofl I 18
Keterangan:
Os : Nilai pretest sebelum diberi perlakuan
X : Perlakuan

0, : Nilai posttest setelah diberi perlakuan.>®

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diteliti dalam suatu
penelitian.’® Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri Taman

Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab yang berjumlah 26 (dua puluh enam)

% Rukminingsih dkk, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Kuantitatif, Penelitian
Kualtatif, Penelitian Tindakan Kelas, Cet. I, (Yogyakarta: Erhaka Utama, 2020), h. 46.

% Suharsimi Arikounto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 227.
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santri. Terdiri dari 8 (delapan) santriwan dan 18 (delapan belas)
santriwati.”*

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti.®> Adapun sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah adalah Kelompok Al-Qur’an A

dengan jumlah sampel sebanyak 15 santri.®

C. Instrument Pengumpulan data

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
mengumpulkan data yang diperlukan dalam peneltian.®* Adapun instrument dalam
penelitian ini adalah:

e

Selain menggunakan pedoman observasi, penyusun juga menggunakan

instrumen berupa tes lisan. Tes yang digunakan dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan penyusun secara lisan dan santri merespon atau
menjawab pertanyaan tersebut dengan cara lisan. Tes digunakan untuk
menilai hasil bacaan santri secara langsung dalam membaca huruf-huruf

Al-Qur’an pada surah pilihan seperti pada surah al-Maidah, di Taman

®' Wawancara Awal Penulis dengan Lia Sari Rizki, Ustazah di Taman Pendidikan Al-
Qur’an Al-Ahbab Desa Cipare 2 Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam.

62 Suharsimi Arikounto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. .., h. 108-109.

63 Wawancara Awal Penulis dengan Lia Sari Rizki, Ustazah di Taman Pendidikan Al-
Qur’an Al-Ahbab Desa Cipare 2 Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam.
84 Jogiyanto, Metodologi Penelitian Sistem Informasi, (Yogyakarta: ANDI, 2006), h. 89.
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Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab di Desa Cipare-pare Kecamatan Sultan

Daulat Kota Subussalam.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Tes

Penyusun menggunakan tes prestasi, tes prestasi adalah tes yang
digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari
sesuatu. Tes prestasi yang digunakan penyusun yaitu menguji bacaan
santri saat membaca Al-Qur’an mulai dari bacaan makharijul huruf-huruf

Al-Qur’an, kesesuaian kaidah ilmu tajwid dalam bacaan santri.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari eluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif
menggunakan statistic. Teknis analisis data merupakan tahap yang paling penting
dalam penelitian, karena pada tahap ini hasil penlitian dapat dirumuskan setelah
semua data terkumpul. Daya yang diperoleh pada penelitian ini kemudian
dianalisis menerapkan ketentuan sebagai berikut:

1. Analisis data aktivitas belajar santri dan ustazah
Untuk memperoleh data tentang aktifitas belajar santri dan ustazah dalam

menguji pengaruh penerapan metode talaqqi terhadap kefasihan membaca
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huruf-huruf Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab pada
penelitian ini adalah dengan membuat tabel distribusi penilaian terhadap
belajar mengajar.
2. Analisis hasil belajar
Setelah hasil tes semua terkumpul secara keseluruhan, selanjutnya yaitu
dengan melakukan tahap analisis data. Data yang terkumpul kemudian
diolah dengan menggunakan uji statistic yang sesuai. Hasil pengolahan
data pada penelitian dianalisis terlebih dahulu dengan memenuhi syarat-
syarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui distribusi data
apakah normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui
data yang akan diperoleh apakah diuji dengan statistik parametrik atau
statistik nonparametrik. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov aplikasi SPSS versi 16. Dengan kriteria
pengambilan keputusan adalah jika signifikansi dibawah 0,05 berarti data
tersebut tidak normal dan jika signifikansi di atas 0,05 berarti data yang
akan uji normal.®®
b. Uji homogenitas
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan
kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis (HO atau H1) yang dicapai dari

sampel terhadap populasi. Dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh

166.

® Hartono, Analisis Item Instrumen, cet. I, (Pekanbaru Riau: Zanafa Publishing, 2015), h.
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homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang
sama. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui uji t-test komparatif
yang akan digunakan. Untuk pengujian homogenitas data tes hasil belajar
digunakan One-Way ANOVA, yaitu prosedur untuk menghasilkan analisis
variansi satu arah untuk variabel dependen dengan tipe data kuantitatif,
dengan taraf signifikan 0,05 maka jika diperoleh nilai sig. > 0,05 berarti
varians sampel homogen.
c. Uji hipotesis

Untuk menguji perbedaan dua rata-rata hitung dapat menggunakan
aplikasi SPSS 16 diberikan pedoman penggunaannya:
Dengan hipotesis:

(1) Jika thiung > tner Maka Ho ditolak. Hal ini berarti penerapan metode
talaqgi memberikan pengaruh terhadap kefasihan membaca huruf-huruf
Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab Desa Cipare-Pare
Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam.

(2) Jika thiwng < ttabel maka Ho diterima. Hal ini berarti penerapan metode
talaqqi tidak memberikan pengaruh terhadap kefasihan membaca huruf-
huruf Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab Desa
Cipare-Pare Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam.

d. Uji N-Gain
Uji N-gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pengetahuan berpikir sebelum dan sesudah dilakukan. Rumus gain atau

sering disebut faktor g atau faktor Hake adalah sebagai berikut:
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Rumus uji N-Gain:

(skor posttest — skor pretest)

N-Gain = ( Skor maksimum - skor pretest)
Keterangan :
N-Gain = Nilai peningkatan hasil belajar siswa
Skor Posttest = Nilai rata-rata saat posttest
Skor Pretest = Nilai rata-rata saat pretest

Kriteria N-gain yang dinormalisasikan (N-gain) atau pembagian
skor N-gain adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria N-Gain

Nilai N-gain Kategori
g>0.7 Tinggi
0%.<1g = 0.7 Sedang
g<03 Rendah




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Ahbab merupakan lembaga
pengajian yang mendidik dan melahirkan generasi muslim yang cinta dan pandai
dalam membaca Al-Qur’an serta memahami dasar-dasar dinul Islam untuk para
santri. Penelitian ini dilaksanakan di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab
yang terletak di Jalan Cipare-Pare Laesimolap, Kec. Sultan Daulat, Kota
Subulussalam. Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab dipimpin oleh lbu Widya
Sukmawati, A.Ma.

Tabel 4.1 Identitas TPA

Gambaran Umum Keterangan
Nama TPA Al-Ahbab
Kecamatan Sultan Daulat
Kota Subulussalam
Nama Kepala TPA Widya Sukmawati, A.Ma
Tahun berdiri 2013
Waktu Belajar Siang dan Sore
Alamat TPA Jalan Cipar Pare Cimolap, Kec. Sultan

Daulat, Kota Subulussalam

Luas Tanah 120 M2
Kode Pos 24782

1. Visi, Misi dan tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab
Adapun visi Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab yaitu “Mewujudkan
santri yang santun, terampil dan berjiwa Islami”.
Adapun misi Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab yaitu:

a. Mendidik santri membaca dan menghafal Al Qur’an,

39
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b. Mengajari santri memahami isi kandungan Al Qur’an dan menerapkannya
dalam aktivitas kehidupan sehari-hari,
c. Membentuk kepribadian santri yang berakhlakul karimah.
Tujuan:
a. Beriman dan Bertaqwa kepada Allah S.W.T sebagaimana yang tercermin
dalam Al-Qur’an dan Hadist Nabi,
b. Berprestasi dan mampu membaca Al-Quran sesuai makharijul huruf Al-
Qur’an,
c. Bertanggung jawab dan disiplin yang tinggi.
2. Waktu Belajar Mengajar
Waktu belajar mengajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab di bagi
menjadi 2 (dua) waktu yaitu siang dan sore, sedangkan durasi untuk pembelajaran
dilakukan selama 90 menit. Adapun waktu siang dimulai pada jam 14.00 WIB
sampai dengan jam 15.30 WIB, sedangkan waktu sore di mulai pada jam 16.30
WIB sampai dengan 18.00 WIB. Adapun jumlah santri di siang hari yaitu 11
(sebelas) santri, terdiri dari 4 (empat) santriwan dan 7 (tujuh) orang santriwati.
Sedangkan jumlah santri di sore hari yaitu 15 (lima belas) santri, terdiri dari 4

(empat) santriwan, dan 11 (sebelas) santriwati.®®

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023 pada

tanggal 24 Desember 2022 sampai dengan tanggal 07 Januari 2023. Sampel

% \Wawancara Awal Penulis dengan Lia Sari Rizki, Ustazah di Taman Pendidikan Al-
Qur’an Al-Ahbab Desa Cipare 2 Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam.
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penelitian yang peneliti gunakan yaitu pada kelas sore hari pada pukul 16.30
sampai 18.00 berjumlah 15 (lima belas) santri, terdiri 15 (lima belas) santri, terdiri
dari 4 (empat) santriwan, dan 11 (sebelas) santriwati. Adapun jadwal penelitian
dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Jadwal Peneltian
No Hari/Tanggal Jam Kegiatan
1 | Sabtu, 24/12/2022 16.30-18.00 | Koordinasi

Mengadakan pretest dan
Mengajar dengan

2 | Senin, 26/12/2022 16.30-18.00
menggunakan metode
talaqqi

3 | Rabu, 28/12/2022 16.30-18.00 | Mengajar menggunakan
metode talaqqi

4 | Kamis, 29/12/2022 16.30-18.00 | Mengajar menggunakan
metode talaqqi

5 | Sabtu, 31/12/2022 16.30-18,00 | Mengajar menggunakan

metode talaqqi
Mengajar menggunakan
metode talaqqi
Mengajar menggunakan
metode talaqqi
Mengajar menggunakan
metode talaqqi
Mengajar menggunakan
9 | Sabtu, 07/12/2023 16.30-18.00 | metode talaqqi
Mengadakan posttest

6 | Minggu, 01/01/2023 16.30-18.00

7 | Senin, 02/01/2023 16.30-18.00

8 | Kamis, 29/12/2023 16.30-18.00

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari tes awal (pretest)
dan tes akhir (posttest) terhadap kefasihan membaca huruf-huruf Al-Qur’an
dengan penerapan metode talagqi. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh penerapan metode talaqqi terhadap kefasihan
membaca huruf-huruf Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab.
Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti saat mengajar dengan

menggunakan metode talaqqi adalah sebagai berikut:
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Peneliti mengucapkan salam, memperkenalkan diri.

Peneliti mengajak para santri untuk bersama-sama membaca doa belajar
berserta Surah al-Fatihah, dan kemudian duduk tertib.

Peneliti meminta para santri untuk mendengarkan bacaan surah al-Maidah
yang akan dibaca oleh peneliti.

Santri mendengarkan bacaan Surah al-Maidah yang dibacakan atau
dilafalkan oleh peneliti.

Peneliti menjelaskan hukum-hukum ilmu tajwid dalam surah al-Maidah
yang telah dibaca dan memberikan penjelasan secara keseluruhan
mengenai ayat yang dibaca, pelafalan makharijul huruf secara benar, baik
sisi tajwid, bacaan, dan makna yang terkandung di dalamnya.

Peneliti meminta santri satu persatu untuk maju dan membaca surah al-
Maidah yang sebelumnya dibaca oleh peneliti, dan kemudian peneliti
memperbaiki setiap adanya kesalahan dalam setiap pelafalan huruf-huruf
yang dibaca oleh santri, dan meminta santri lainnya untuk membaca Al-
Qur’an secara mandiri di bangku masing sambil menunggu antrian untuk
setiap santri yang akan maju nanti secara bergantian.

Setelah semua santri selesai membaca satu persatu, kemudian peneliti
meminta para santri untuk membaca bersama-sama surah al-Maidah.
Peneliti meminta santri agar duduk tertib kemudian mengajak untuk
mebaca doa penutup majelis disertai shalawat Nabi bersama-sama.

Peneliti menutup dengan salam.
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Selanjutnya, data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah dari tes

awal dan tes akhir (pretest dan posttest). Tes awal diberikan sebelum

pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk melihat kemampuan awal peserta

didik. Tes akhir (posttest) bertujuan untuk melihat hasil kefasihan membaca

huruf-huruf Al-Qur’an santri setelah menerapkan metode talagqi. Adapun

langkah-langkah peneliti dalam melakukan pretest dan posttest sebagai berikut:

1

Peneliti mengucapkan salam dan mengajak para santri untuk membaca
doa belajar dan surah al-Fatihah

Peneliti mengajar dengan menggunakan langkah-langkah dalam
metode talqqi.

Peneliti meminta santri satu persatu untuk maju dan meminta untuk
membaca membaca Surah al-Fatihah berserta di lanjut dengan surah
al-Maidah.

Peneliti membenarkan bacaan Al-Qur’an santri jika ada kesalahan
dalam membaca.

Saat santri membaca Al-Qur’an peneliti mengisi dan memberikan nilai
terhadap bacaan santri pada setiap kolom penilaian dari setiap huruf-
huruf hijayyah yang dibaca oleh santri.

Dalam perbandingan hasil tes kemampuan ini, nilai santri mengalami

peningkatan setelah dilakukannya penerapan metode talagqi dalam membaca

huruf-huruf Al-Qur’an dari pada nilai sebelumnya yang belum menerapkan

metode talaqqi saat membaca huruf-huruf Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-
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Qur’an Al-Ahbab. Berdasarkan tes yang telah diberikan, diperoleh data dari tabel

4.3 instrumen hasil belajar yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3 Instrumen Hasil

No Nama Santri Nilai Pretest Nilai Posttest
1 | Tiwi 54 85
2 | Lukman 59 90
3 | Ridwan 60 83
4 | Rahmah 60 82
5 | Putri 52 84
6 | Una ST 80
7 | Fandi 65 82
8 | Salwa 65 84
9 | Rasid 67 78
10 | Nandi 65 80
11 | Asyifa 62 s
12 | Seli S 85
13 | Haura 57 82
14 | Riska 58 90
15 | Anggun 68 85

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa nilai terkecil pretest adalah 52,

nilai terbesar adalah 68. Sedangkan nilai terkecil postest adalah 78 , nilai terbesar

adalah 90. Nilai setiap santri di ambil dari katagori 1,2,3,4 untuk setiap 28 huruf

hijayyah yang diuji secara lisan oleh peneliti. Kemudian nilai setiap santri dari 28

huruf hijayah tersebut di jumlahkan seluruhnya, maka akan didapatkan berapa

jumlah nilai setiap santri.
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1. Analisis Data
a. Uji normalitas
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Pengujian normalitas data dilakukan
pada data kefasihan membaca huruf-huruf Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-
Qur’an Al-Ahbab dengan menggunakan aplikasi SPSS 16. Uji normalitas berguna
untuk mengatasi apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi normal
atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas
Kolmogorov Smirnov Z dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. Jika angka
signifikan (Sig.) < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka
signifikan (Sig.) > 0.05 maka data berdistribusi normal.

Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Uji Normalitas

: Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Variabel - . LEE . Ket
Statistic | Df | Sig. |Statistic| Df Sig.
Nilai
Pretest 0.165 |15| 0.200 | 0.954 5 0.590 | Normal
Nilai
0.178 |15| 0.200 | 0.929 15 0.262 | Normal
Posttest

Pengujian normalitas pertama dilakukan pada data hasil pretest, taraf
signifikansi yang digunakan adalah 0.05. Berdasarkan pengolahan data dengan
SPSS versi 16 maka diperoleh nilai sign sebesar 0.590. Berarti nilai sign lebih
besar dari nilai o (0.590 > 0.05). Berarti dapat disimpulkan bahwa data pretest
berdistribusi normal. Pengujian normalitas yang kedua dilakukan pada data
posttest, taraf signifikansi yang digunakan adalah 0.05. Berdasarkan pengolahan

data dengan SPSS versi 16 maka diperoleh nilai sign sebesar 0.262. Berarti nilai
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sign lebih besar dari nilai o (0.262 > 0.05). Berarti dapat disimpulkan bahwa data
posttest berdistribusi normal.
b. Uji homogenitas

Sebelum mengadakan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan
uji homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian
dalam analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah
sampel berasal dari populasi yang homogen atau heterogen. Analisis ini
menggunakan SPSS versi 16. Adapun hipotesis uji homogenitas adalah sebagai
berikut:

Ho = Angka signifikan (sig) < 0,05, maka varian setiap sampel tidak sama

(tidak homogen).
H; = Angka signifikan (sig) > 0,05, maka varian setiap sampel sama
(homogen).

Pengujian homogenitas dilakukan pada data pre-test dan post-test. Hasil
pengolahan data dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16 dengan taraf
signifikansi yang digunakan adalah o = 0.05 dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut
ini:

Tabel 4.5 Test of Homogeneity of VVariance
Levene Statistic dfl df2 Sig.

2.190 1 28 0.150

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 16 maka

diperoleh bahwa nilai signifikansi sebesar 0,150. Hal itu berarti nilai sig (0,150 >
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0,05). Maka kesimpulannya kedua data tersebut mempunyai varians yang sama
atau homogeny.
c. Uji hipotesis
Berdasarkan uji prasyarat analisis statisik, diperoleh bahwa data pretest
dan posttest dalam penelitian ini berdistribusi normal. Selanjutnya, melakukan
pengujian terhadap hipotesis statistik. Untuk menentukan thitung maka dapat
menggunakan  menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16, berikut ini hasil

analisisnya:

Tabel 4.6 Paired Samples Test

Paired Differences _
959% Confidence S('Zg
T Std. EStd- Interval of the T |df tailh
ean - b rror Difference
Deviation Medl d)
Lower | Upper
pretes : .
t =
postte -2.286E1| 6.82293 | 1.76167 26.%450 10.08825 12(.)98 14 1.000
st

Berdasarkan tabel output tabel paired samples test diatas, diketahui nilai
sig. (2-tailed) adalah sebesar 0.000 < 0.05, maka HO ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar
pretest dan posttest yang artinya ada pengaruh penerapan metode talaqqi terhadap
kefasihan membaca huruf-huruf Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-
Ahbab Desa Cipare 2 Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam.

Dalam menentukan nilai t tabel dapat dilihat pada tabel t statistik pada
taraf signifikansi a = 0.05 dimana nilai o/2 (0.05/2 = 0.025) dandb=N—1 =

15— 1 = 14. Maka diperoleh harga tipe Sebesar 2.145.
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Menentukan kriteria pengujian

(1) Jika thiung > taner Maka Ho ditolak. Hal ini berarti penerapan metode
talagqi memberikan pengaruh terhadap kefasihan membaca huruf-huruf
Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab Desa Cipare-pare
Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam.

(2) Jika thiung < ttabel maka Hop diterima. Hal ini berarti penerapan metode
talagqi tidak memberikan pengaruh terhadap kefasihan membaca huruf-
huruf Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab Desa
Cipare-pare Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam.

Berdasarkan tabel output tabel paired sample test diatas diketahui thitng
bernilai negative yaitu sebesar -12.980, thitung bernilai negative ini disebabkan
karena nilai rata-rata hasil belajar pretest lebih rendah dari nilai rata-rata posttest.
Dalam konteks kasus seperti ini, maka nilai thitung negative dapat bermakna
positif. Sehingga thitung Menjadi 12.980. Karena thiwung 12.980> trape (2.145) maka
HO ditolak. Dengan demikian, hasil thiwng > tianer Derarti penerapan metode talagqi
memberikan pengaruh terhadap kefasihan membaca huruf-huruf Al-Qur’an di
Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab Desa Cipare-pare Kecamatan Sultan
Daulat Kota Subussalam.

d. Uji N-Gain
Uji N-gain ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pengetahuan berpikir sebelum dan sesudah penerapan metode talaqqgi terhadap
kefasihan membaca huruf-huruf Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-

Ahbab
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Skorpretest—Skorpostest

N-Gain =

Skorldeal—Skorpretest
Kriteria N-gain yang dinormalisasikan (N-gain) atau pembagian skor N-
gain dapat kembali kita lihat di tabel 4.7 dibawah ini sebagai berikut:

Tabel 4.7 Kriteria N-Gain

Nilai N-gain Kategori
g>0.7 Tinggi
0.3<g=<0.7 Sedang
g<0.3 Rendah
Tabel 4.8 Kategori tafsiran Efektivitas N-gain
Persentase (%0) Tafsiran
<40 Tidak efektif
40 — 55 Kurang efektif
56 — 75 Cukup efektif
>76 Efektif
Tabel 4.9 Tabel uji N-Gain
skor total .
No pretest | Posttest i (100) -pre NSl Kriteria
pretest e Skor
1 54 85 31 46 0.7 Tinggi
2 59 90 31 41 0.8 Tinggi
3 60 83 23 44 0.6 Sedang
4 60 82 22 40 0.6 Sedang
5 52 84 92 48 0.7 Tinggi
6 57 80 23 44 0.5 Sedang
7 65 82 14 40 0.5 Sedang
8 65 84 19 46 0.5 Sedang
9 67 78 11 41 0.3 Sedang
10 65 80 il5 40 0.4 Sedang
11 62 79 17 40 0.4 Sedang
12 57 85 28 48 0.7 Tingai
13 57 82 25 43 0.6 Sedang
14 58 90 32 35 0.8 Tinggi
15 68 85 17 35 0.5 Sedang
Jumlah | 906 1249 343 33 0.6
Rat | 6040 | 83.26 0.6 Sedang
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Berdasarkan hitungan pada tabel 4.9 diatas maka diperoleh hasil uji N-

gain seperti pada tabel 4.10 dibawah ini:

Tabel 4.10 Hasil uji gain

Kelas Kelas IV
Skor pretest 60.40
Skor posttest 83.26
Gain 0.6
Keterangan Sedang

Berdasarkan data tersebut, hasil perhitungan gain pada kelompok
eksperiment diperoleh rata-rata pretest sebesar 60.40, dan rata-rata posttest
sebesar 83.26. Sehingga diperoleh gain 0.6, artinya kelas eksperimen ini
mengalami peningkatan terhadap pengaruh penerapan metode talaqqi terhadap
kefasihan membaca huruf-huruf Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-
Ahbab dalam kategori tinggi karena 0.3 < g < 0.7 dan jika dilihat dari hasil

presentase nilai N-Gain= 59% dan masuk kedalam tafsiran cukup efekiif.

C. Pembahasan

1. Kefasihan pelafalan huruf-huruf Al-Qur’an melalui metode talaqqi

di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab Desa Cipare-pare
Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Taman Pendidikan

Al-Qur’an Al-Ahbab Desa Cipare-pare Kecamatan Sultan Daulat Kota

Subussalam. Peneliti dapat mengumpumpulkan data melalui tes, tes yang
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diterapkan dengan dan tanpa meggunakan metode talaqgi. Adapun perolehan nilai
kefasihan membaca huruf-huruf Al-Qur’an santri tanpa menggunakan metode
talagqi melalui pretest dengan skor tertinggi 68 dan skor terendah adalah 52. Skor
rata-rata yang diperoleh adalah 60.40. Dan melalui posttest dengan skor tertinggi
90, dan skor terendah adalah 78. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 83.26. Hasil
dari analisis penelitian, peneliti melihat bahwa banyaknya santri yang kefasihan
membaca huruf-huruf Al-Qur’an santri tergolong rendah dikarenakan terdapat
beberapa santri keliru alam melafazkan makharij al-Aurif, tidak lancar atau
terbatah-batah dalam melafazkan ayat, dan santri tidak menerapkan kaidah tajwid
dengan benar. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu metode yang
digunakan ketika belajar mengajar kurang efektif, metode yang digunakan yaitu
metode mandiri, santri hanya diminta membaca huruf-huruf Al-Qur’an tanpa
adanya bimbingan intensif dari ustazah yang mengajar, selain itu ustaz/ustazah
yang jarang masuk kelas saat pembelajaran dikarenakan kepentingan pribadi hal
tersebut menyebabkan jam kosong pada saat pembelajaran, dan tidak ada

ustaz/ustazah yang menggantikan.

2. Pengaruh penerapan metode talaqgi terhadap kefasihan membaca
huruf-huruf Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab

Desa Cipare-pare Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, terdapat perbedaan
kefasihan membaca huruf-huruf Al-Qur’an sebelum diterapkan metode talaqqi
dan sesudah diterapkan metode talaqgi. Meningkatnya kefasihan membaca huruf-

huruf Al-Qur’an dengan metode talaqqi dikarenakan adanya perubahan santri
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dalam membaca huruf-huruf Al-Qur’an, meningkat menjadi lebih baik dari pada
sebelum diterapkan metode talaqqgi mulai dari cara membaca santri yang benar
dalam melafazkan makharijul huruf, bacaan panjang pendek yang sesuai, dan
memakai kaidah tajwid.

Metode talaqgi memiliki kelebihan yaitu saling berhadapan langsung
dengan santri yang membuat metode ini dapat dikataka efektif, ustazah dapat
langsung melihat secara jelas cara santri dalam membaca huruf-huruf Al-Qur’an,
santri juga dapat mendengar dan melihat langsung cara ustazah memperbaiki
bacaan yang salah. Hasil penelitian ini dibuktikan dari nilai rata-rata kefasihan
membaca huruf-huruf AlQur’an santri yaitu nilai pretest dengan nilai rata-rata
60.40 dan nilai posttes meningkat menjadi 83.26. Dengan hasil nilai yang telah
diuraikan menunjukkan bahwa metode talaqgi memberikan pengaruh yang besar
terhadap kefasihan membaca huruf-huruf Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-
Qur’an Al-Ahbab Desa Cipare-pare Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam.

Berdasarkan analisis inferensial dengan uji t pada kefasihan pelafalan
huruf-huruf Al-Qur’an santri dengan menggunakan metode talaqqi , diperoleh
thitung 12.980> tianer (2.145) maka Ho ditolak. Dengan demikian, hasil thitung >
ttabel berarti penerapan metode talaqgi memberikan pengaruh terhadap kefasihan
membaca huruf-huruf Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab Desa
Cipare-pare Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam.

Dari beberapa keterangan diatas melalui hasil uji N-gain dengan beberapa
kriteria sama maupun kriteria berbeda maka hasil perhitungan gain kelompok

eksperiment diperoleh rata-rata keseluruhan dari pretest sebesar 60.40 %, dan
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rata-rata kesuluruhan posttest sebesar 83.26 %. Sehingga diperoleh gain 0.6,
artinya kelas eksperimen ini mengalami peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an dalam kategori sedang karena 0.3 < g < 0.7. Dan jika dilihat dari hasil
presentase nilai N-Gain= 59% dan masuk kedalam tafsiran Cukup efektif.
Kesimpulannya adalah: “hasilnya menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan
metode talaqqi terhadap kefasihan membaca huruf-huruf Al-Qur’an di Taman
Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab”.

Maka, berdasarkan temuan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode talaqgi untuk meningkatkan kefasihan membaca huruf-huruf
Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ahbab memperlihatkan hasil yang

lebih baik dibandingkan dengan tidak menggunakan metode talaqqi.



BAB V
PENUTUP

1.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisi data tentang pengaruh penerapan metode talaqqi
terhadap kefasihan membaca huruf-huruf Al-Qur’an di TPA Al-Ahbab dapat
disimpulkan bahwa:

1. Kefasihan pelafalan huruf-huruf Al-Qur’an melalui metode talaqqi di TPA
Al-Ahbab Desa Cipare-pare Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam
tergolong dalam kategori tinggi. Nilai rata-rata yang diperoleh pada pretest
60.40, sedangkan posttest yaitu 83.26 dari 15 santri. Sehingga diperoleh
N-gain 0.6, artinya kelas eksperimen ini mengalami peningkatan.

2. Terdapat pengaruh penerapan metode talaqqi terhadap kefasihan membaca
huruf-huruf Al-Qur’an di TPA Al-Ahbab Desa Cipare-pare Kecamatan
Sultan Daulat Kota Subussalam Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis
penelitian menggunakan uji independent sample t test menunjukkan bahwa
nilai signifikansi yang didapat sebesar 12.980, dan nilai signifikan (2-
tailed) 0.000 < 0,05, sehingga H1 diterima, dan HO ditolak, atau dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penerapan
metode talagqi di TPA Al-Ahbab Desa Cipare-pare Kecamatan Sultan

Daulat Kota Subussalam.
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2. Saran

1. Penerapan metode talaqqi dalam proses pembelajaran dapat dijadikan
sebagai pertimbangan bagi asatiz dan asatizah atau tenaga pengajar,
khususnya dalam bidang pelajaran Al-Qur’an, karena metode
pembelajaran ini cukup baik dalam meningkatkan penggaruh bacaan Al-
Qur’an santri dibandingkan dengan metode pembelajaran sebelumnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar lebih mempersiapkan diri dalam
proses pengambilan dan pengumpulan data serta mengalokasikan
waktunya secara efesien dan konsisten, agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan baik sehingga mampu memberikan prestasi belajar yang

lebih bagus dari penelitian yang diinginkan.



56

DAFTAR PUSTAKA

A. Sumber Buku

Abdul Majid Khon. Praktikum Qiro’at Keanehan Bacaan Qur’an Asyim dari
Hafash. Jakarta: Amzah, 2011.

Armai Arief. Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam. Jakarta: Ciputat
Press, 2002.

Abdul Chaer. Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid. Jakarta: Rineka Cipta, 2013.

Amirulloh Syarbini. Langkah Lancar Membaca Al-Qur’an. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2010.

Aisyah Arsyad Embas. Menuntut Anda Memahami dan Menghafal Al-Qur’an,
Juz I, Cet. I. Makassar: Alauddin University, 2013.

Abu Umamah. Modul Agidah untuk anak usia TPA. Jakarta: Hikmah Anak
Sholih, 2014

Abd. Rozak dan Ja’far. Study Islam di Tengah Masyarakat Majemuk Islam
Rahmatan Lil’alamin. Cet. 1. Tanggerang: Yayasan Asy Syariah Modern
Indonesia, 2019.

Ajahari. Ulumul Qur’an (llmu-ilmu Al-Qur’an). Cet. 1. Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2018.

Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur kholidah. Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Bandung: PT Refika Aditama, 2009.

Ahsin W Al-Hafidz. Kamus lImu Al-Qur’an. Jakarta: Amzah, 2008.

Ahmad Warson I-Munawwir. Kamus Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia. Cet.
20. Yogyakarta: Pustaka Progressif, 2002.

Atabik Ali dan Ahmad Zudi Muhdlor. Kamus Kontemporer Arab-Indonesia.
Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 20009.

Anna Yulia. Cara Menumbuhkan Minat Baca Anak. Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2005.

Ahmad Warsoj Munawwir. Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia. Cet. 25.
Surabaya: Pustaka Proggresif, 2002.

Ahzami Saimun Jazuli. Kehidupan dalam Pandangan Al-Qur’an. Cet. |. Jakarta:
Gema Insani, 2006.

Abdul Majid Khon. Praktikum Qira’at Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qira’at
Ashim dari Hafash, Ed. Revisi. Cet. 2. Jakarta: Amzah, 2013.

Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi ke-2.
Jakarta: Balai Pustaka, 2002.



57

Ernawati Waridah dan Suzana. Kamus Bahasa Indonesia. Bandung: Ruang Kata,
2014,

Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam. Menghafal Al-Qur’an itu Mudah. Jakarta:
Pustaka At-Tazki,. 2008.

Hartono. Analisis Item Instrumen. Cet. 1. Pekanbaru Riau: Zanafa Publishing,
2015.

Jogiyanto. Metodologi Penelitian Sistem Informasi. Yogyakarta: ANDI, 2006.

Kementrian Agama R.l. Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan.
Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019.

KH. As’ad Hafidh. Pelajaran Tajwid Lengkap Kaidah Cara Baca Al-Qur’an
untuk Pemula. Semarang: Pustaka Nuun, 2015.

Lexy J. Moloeng. Metodologi Pendidikan Kualitas. Cet. 26. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 20009.

Mahmud Al-Dausary. Keutamaan Al-Qur’'an. E-BOOK Islam diakses dari:
www.alukah.net/books/files.

M. Quraish Shihab. Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat. Bandung: Mizan, 1992.

Mulyono Abdurrahman. Pendidikan bagi Anak Kesulitan Belajar. Jakarta: Rineka
Cipta, 2010.

M. Ilham Muchtar dkk. Pendidikan Al-Qur’an pada Generasi Milenial Konsep
dan Implementasi. Cet.1. Yogyakarta: Bintang Pustaka Madan, 2021.

M. Nashiruddin Al-Albani. Ringkasan Shahih Bukhari. Jilid Ill. Cet. 1.
Terjemahan, Jakarta: Gema Insani Press, 2008

Makhyaruddin. Rahasia Nikmatnya Menghafal Al-Qur’an. Jakarta: Mizan
Publika, 2016.

M Mamun Salman. Panduan Tahsin Tilawah Ak-Qur’'an Kelas X Makharijul
Huruf dan Sifatul Huruf. Bekasi: Lembaga Pendidikan Islam Terpadu
(LPIT) Tharig Bin Ziyad: 2016

Nurfaizah. Sejarah Al-Qur’an. Jabar: Artha Rivera, 2008.

Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Bahasa
Indonesia. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011.

Rukminingsih dkk, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Kuantitatif,
Penelitian Kualtatif, Penelitian Tindakan Kelas. Cet. I. Yogyakarta:
Erhaka Utama, 2020.

Satria Effendi. Ushul Figh. Jakarta: Kencana, 2009

Saied Al-Makhtum dan Yadi Iryadi. Karantina Hafal Quran Sebulan,. Ponorogo:
Alam Pena, 2017.


http://www.alukah.net/books/files

58

Suharsimi Arikunto. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara,
2013.

Suharsimi Arikounto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta, 2006.

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2013.

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta, 2011.

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008

Yahya A. Muhaimin. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi. 3. Jakarta: Balai
Pustaka, 2001

Zulfison dan Muharram. Belajar Mudah Membaca Al-Qur’an dengan Metode
Mandiri. Cet.1. Jakarta: Ciputat Press, 2003.

B.  Sumber Skripsi

Abdul Qawi. Peningkatan Prestasi Belajar Hafalan Al-Qur’an Surat AI-Humazah
dan At-Takatsur Melalui Metode Talagqi pada Siswa Kelas VIII/3 MTSN
Gampong Teungoh Aceh Utara. Jurnal limiah Islam Futura. Vol. 16. No.
282010070

Cuci Susianti. Efektivitas Metode Talagqi dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini. Thesis. Universitas Pendidikan
Indonesia.

Irsalina. Penerapan Metode Talaqgqi untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an di SMP Negeri 4 Kota Banda Aceh. Skripsi Mahasiswi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam pada
tahun 2020.

Jamaluddin. Kemampuan Baca Huruf Al-Halg dengan Penerapan Metode Talaqqi
pada Santri TPA Fathun Qarib. Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam pada tahun 2021.Rudi
Iswanto, Pengaruh Metode Tilawati terhadap Kemampuan Membaca
Permulaan Al-Qur’an Anak Usia 5-6 Tahun di TPA Al-Kaustsar Desa
Puwordadi Kecamatan Trimurjo. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam negeri Lampung. 2021.

Syaripuddin. Peningkatan Kemampuan Baca Al-Qur’an Metode Iqra’ di TPA
Raudhatul Fitriyah Desa Simpang Dua Kecamatan Kluet Tengah
Kabupaten Aceh Selatan. Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam pada tahun 2016.



59

C. Sumber Undang-undang

Peraturan pemerintah Rl No.55 Tahun 2007 tentang pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan.



Menimbang . @  bahwa untuk kelancaran bimbingan skrips: dan upan Munaqasyah mahaswwa/ pada Fakultas Tarbiysh den
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang periu menunjukkan pembumiang shrpes  yang

Memperhatikan - Keputy S g/S Proposal 1pst Prod: Per Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Surat Keputusan Pembimbing Skripsi Mahasiswa dari Dekan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FTK UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR B- 6040 /Un GAF TH/XP 07 6/02/2023

TENTANG

PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPS! MAHASISWAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UWN AR-

RANIRY BANDA ACEM

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUN UIN AR RANIRY

dituangkan dalam Surat Keputusan Dekan

b bahwa yang b ya dalam surat keputusan v Bpandang cakap dan Memenuty syaet
dangkat gal p g skripsi pada S Genag Tahun Akadem 202272023

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 S P dikan Nas.onal
Undang-undang Nomor 14 Tmzoosmcwucm Dosen
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggs

AWUN -

Tahun 2005 tentang Peng Keuasngan Badan Lay Umum,

Perguruan Tingggi.

6 Peraturan Presiden Rl Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Ranry Banda Aceh menaa UIN A

Raniry Banda Aceh,

7. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014 tentang Organisas: dan Tata Kera UIN Ar-Ranwy Banca

Aceh
8 Peraturan Menten Agama RI Nomor 21 Tahun 2015, mnmSlmumNRmBMAaﬁ

QKWWIAwNmtnTmmum-ngr g Pengangkatan

1 PNS di Lingkungan Departemen Agama Rr

10. Km Momon Keuangan Nomor 263/KMK 05/2011 tentang Penetapan institut Agama Islam Negen As

Peraturan Pemereintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemenntah RI Nomor 23

Peraturan Pemenntah Nomor 4 Tahun 2014 g penyelenggaraan P Tingg: dan Pengeiolaan

Ranwry Banda Aceh pada Kementenan Agama sebaga: Instans: P yang A P
Badan Layanan Umum,

11 Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015 g P 9 g
dan Dwektur P arana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh

UIN Ar-Raniry Tanggal 08/12/2021 08 00

MEMUTUSKAN

Menetapkan :
PERTAMA > Menunukkan Saudara

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT : Surat W m:berld:u sejak tanggal d bahwa segala sesuatu akan dwbat
dan diperbaiki 9 ya. bida o llcmuonn han ternyata terdapat kekeliruan dalarr

Tembusan

Dr. Nurbayani, S. Ag., M Ag. sebaga Pembimbing Pertama
Realita, S. Ag.,. M. Ag. sebagai Pembimbing Kedua

g sknpsi sebagal berikut
Listrni Anisa
170201204
Pendidikan Agama Islam

BEEE

TPA Al-Ahbab

: Surat Keputusan ini bertaku sampai akhir Semester Genap Tahun Akademik 2022/2023

Dutetapkan . Banda Aceh
Pada Tanggal : 22 Februan 2023
An. Rektor,

4\J-3:t9

Safrul Muluk

1 Rekior UIN Ar-Ranwry o Banda Aceh

L]

“atua Prodi PAI FTK UIN Ar-Raniry.

S RO iy w g DRSNS T (e A @b Jurm e (el Sanaan

yang o

60

Pengaruh Penerapan Melode Talaqq terhadap Kefasihan Membaca Huruf-Huruf Al Quran d

Jm dan kedua tersebut di alas dibebankan pada DIPA UIN Ar-
R.lvy B.nca Aceh Tahun 2023 sp DIPA 025 04 2 4239252023 Tanggal 30 November 2022



Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA
KEEMPAT

Tembusan

AWUN -

w

10.

1"

61

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FTK UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR B- 6940 /Un GAF TKXP 07 6/02/2023 =

TENTANG

PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPS! MAHASISWA/ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UW AR-

RANIRY BANDA ACEM
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUN UIN AR RANIRY
bahwa untuk kel an bimbingan sknps: dan upan mMunaqasyah mahasswa! pada Fakultas Tarteyah den

Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang periu menunpukkan pembimiang sknps yang
dituangkan dalam Surat Keputusan Dekan

bahwa saudara yang fersebut ya da surat keputy It pandang cakap dan memenuts syaret
ghat gai p 'g skrip h pada S Genap Tahun Axademwk 202272023
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 9 S Pendidikan Nasonal

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggs.
Peraturan Pemereintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemenntah RI Nomor 23
Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keusngan Badan Layanan Umum,
Peraturan Pemenntah Nomor 4 Tahun 2014 tentang penyelenggaraan Penddikan Tingg dan Fengeiclaan
Perguruan Tingggi.
Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Ranry Banda Aceh menaa UIN A
Raniry Banda Aceh,
Peraturan Menter Agama RI Nomor 12 Tahun 2014 tentang Organisas: dan Tata Kena UIN Ar Ranwy Banca
Aceh
Pmmntmumnm NomorZI Tahun 2015, W\gsmu UINN Rmmm

M, Agama N 492 Tahun 2003 tentang Pend W g Pengangkatan
Pum dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Rr
Keputusan Menten Keuangan Nomor 283/KMK 05/2011 tentang Penetapan Institut Agama Islam Negen As
Ranwry Banda Aceh pada Kementenan Agama sebaga: Instansi Pemenntah yang Menerapkan Pengelolaan
Badan Layanan Umum,
Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015 tentang Pendelegasian Wewenang kepada Dekan
dan Dwekiur Pascasanana d Lingkungan UIN Ar-Ranry Banda Aceh

Keputusan Sidang / Seminar Proposal Sknps: Prod Pendidkan Agama Isiam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Tanggal 08/12/2021 08 00

MEMUTUSKAN
Menunjukkan Saudara
Dr. Nurbayani, S. Ag.. M. Ag sebaga Pembimbing Pertama
Realita, S. Ag.. M Ag. sebaga Pembimbing Kedua
Untuk g skripsi sebagai berikut
Nama Listn Anisa
NIM 170201204
Prodi Pendidikan Agama Islam
Judul Pengaruh Penerapan Melode Talaqq: terhadap Kefasthan Membaca Huruf-Huru! Al Quran d
TPA Al-Ahbab.
Pemb » hor g pembimbi dan kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-

Raniry Bandn Aceh Tahun 2023 SP DIPA 025 04 2 4239252023 Tanggal 30 November 2022

Surat Keputusan ini berlaku sampai akhir Semester Genap Tahun Akademik 2022/2023

Surat Keputusan mn berhku sejak tanggal dﬁoupun mngm ketentuan bahwa segala sesuatu akan dwbar
dan dwperbaiki k 9 ya. ap shan han ternyata terdapatl kekeliruan dalamr
sural keputusan ini.

Ditetapkan . Banda Aceh
Pada Tanggal  : 22 Februan 2023

1 Rektor UIN Ar-Rarnury o Banda Aceh
2 ¥atua Prod PAI FTK UIN Ar-Ranwy,
S MO w0 SN G T GOt @b Jurme i st sana i an

yang ber
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Surat Permohonan Izin Mengadakan Penelitian dari Dekan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Acch
Telepon : 0651- 75857321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor : B-16368/Un.08/FTK.1/TL.00/12/2022
Lamp -
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa

Kepada Yth,
Pimpinan TPA Al-Ahbab Desa Cipari-pari Timur Kecamatan S. Daulat S. Salam

Assalamu'alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : LISTRI ANISA /170201204
Semester/Jurusan  : XI/ Pendidikan Agama Islam
Alamat sekarang  : Darussalam Banda Aceh

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka
penulisan Skripsi dengan judul Pengaruh Penerapan Metode Talaqqi terhadap Kefasihan
Membaca Huruf-huruf Al-Qur'an di TPA Al-Ahbab

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan
terimakasih.

Banda Aceh, 19 Desember 2022

an, Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 19 Januari
2023 Habiburrahim, M.Com., M.S., Ph.D.
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari TPA Al-Ahbab
Desa Cipare-cipare Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam

CAAN DAN B,
.

BALAI PENGAJIAN TPA { ‘E

: :

“AI.J‘AHBAB” 5 §

’ - - . z

KAMPUNG CIPAR-PARI TIMUR KECAMATAN SULTAN DAULAT ;:‘;.:.:,‘
KOTA SUBULUSSALAM (CATTYILID

SURAT KETERANGAN

Nomor: O [z /TPA -lL/ 2007
Yang bertanda tangan dibawah im :
Nama - widya sukmawati \A.Ma
Jabatan - kepala TPA

Menerangkan bahwa Nama Tesebut di bawah ini :

Nama * Listri anisa
Nim 170201204
Semester/jurusan . IX /Pendidikan Agama Islam

Benar nama tersebut diatas telah melaksanakan penelitian di TPA Al-Ahbab mulai
tanggal 24 Desember s/d 7 Januan 2023, dengan judul skripsi “ Pengaruh Penerapan

Mectode Talaqqi Terhadap Kefasihan Membaca Huruf-Huruf Al-Qur’an Di TPA Al-
Ahbab™.

Demikian Surat keterrangan penelitian ini diberikan, untuk dapat dipergunakan seperlunya

Cipar- pari Timur,09 Januari 2023
Kepala TPA

Widya Sukmawati ,A.Ma



ABSENT SANTRI TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN AL-AHBAB
DESA CIPARE-CIPARE KECAMATAN SULTAN DAULAT

KOTA SUBUSSALAM
Tanggal Tanggal
No Nama Pretest Posttest
26/12/2022 7/12/2023

1| Tiwi \ N
2 Lukman \ \
3 Ridwan v N
4 Rahmah v N
5 Putri N N
6 Una N N
7 Fandi \ N
8 Salwa \ N
9 Rasid \/ \
10 | Nandi \ v
11 | Asyifa V v
R [eeli \ \
13 | Haura \ \
14 | Riska N v
15 | Anggun \ \




LEMBAR PENILAIAN PRETEST
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Materi
Nama 2 10 1 . Nilai- -

No Santri Total Rata 2

Rata
i vlelelg|o 2l

1 Tiwi 4|3 | - o I 201 2e 25 2 1 1 LIT 222 'E|3]4|3] 4] L3 54 60.40

2 Lukman 4|13 |3 | L]3)&|2]3 12 2] 2% 2 1 L322 |3]|24]|3|4]1]2]3 59 60.86

3 Ridwan 4|4 13 |1 ]3|1]1]2 1 [ 1ot 1 1 INell 1 | 1] 4| 1[4 (4|3]4]|2|1/(4 60 61.00

4 Rahmah 414 3|2 |3][1] 18 1| B R ] [ P | 1 | 3 |4 (3(3)|2(2]4 60 61.08

5 Putri 4(3 (3 [1]3] 1 LIL] 2| 2 4 LI 2 |3 (43 |1(1]4 52 61.18

6 Una 4(3 (3| 1]3| SEEEe 1121 2 |38 1 EREE I 2 | 4 (4|4 |1(1]4 57 62.10

7 Fandi 4 4 | TSI O HELNES 1] 2|2 8§T 1 (3|11 |1|4 |13 44|4/3|4|2]|4 65 62.67

8 Salwa 4| 3420 (1S ST 3 22 2% | 3 2 20 [F20 1 2] PSS S (38 e 3 | 2 | 4 65 62.38

9 Rasid 4 (@13 (1 | 4012 T T4 O A 2 1 T eun2RiNL [ 2 _IRUSINSSINSRIEGaNa s 2 | 4 67 62.00

10 | Nandi 413 |4 |1]|4|2|82 TI1N2 B2 il 1] 12O 22 343448 |3 65 61.17

11 Asyifa 413 | AL 4 T | 2 212 B2 1 LY 1 | 2928 26|23 [4(4]4]3| 193 62 60.40

12 Seli A N3 2R B S ] 2 151202 B3 1 1 1 RN | (VI 2B SIS2 (R4 30 S A2 N2 88 57 60.00

13 | Haura 4|4 | & |9 1|82 P12 Rz ! B2 g2 | B 1|24 (42223 57 61.00

14 | Riska 413 |2 | %ulall]|1f 20T M 3 1 BT 1 TR | 201 22 | 2 [ B3| 3|3 ]S 58 63.00

15 | Anggun 413 | 4 || e T e |3 1 2| Sl 2 B2 (031002 LA | 3 a4 | 42 ] [ 68 68.00

Keterangan :

4 = Sangat baik
3 = Baik

2 = Cukup

1 = Kurang Baik




LEMBAR PENILAIAN POSTTEST
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No

Nama Santri

Tiwi

10

11

Lukman

Ridwan

Rahmah

Putri

Una

Fandi

Salwa

Rasid

Nandi

Asyifa

Seli

Haura

Riska

Anggun

14 Total N‘l:{al::m'
2

2 85 8327
2 90 83.14
3 83 82.62
3 82 8258
2 84 82.64
3 80 82.50
2 82 8278
2 84 82.88
2 78 8271
2 80 83.50
2 " 84.20
2 85 85.50
2 82 85.67
2 90 87.50
2 85 85.00

Keterangan :

4 = Sangat baik
3 = Baik

2 = Cukup

1 = Kurang Baik
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SOAL PRETEST DAN POSTTEST
Surah al-Maidah ayat 1-10

i L 5 1 ) 80 ST Bl i 58
V5 i Vs oy 230 Vs a0 sl \,u NIRRT 3G (&; A 5 (F
¢§~5—4 N EISEHEEIE ‘J‘}ib‘r@) 25 ps S O b exd gl Y5 438
B s Y5 53505 0 B islay S &1 1Al M\féw 5 s Sla
4ol s jf;\ L 25 fd) (&.Lc Ea Sl Bk b Sy 1, oisdadig fm
b b s 5 ) e 8T g sty s Bl sl o B 3
S32aty 24588 6 2805 B 8 il o 51 B 1505 R 2t B el
WJW\J@LQ L m(,.{sw“ SEWCR 0 SRR
e g, i 245 91 o ;&&u;u@,&; -3 *‘meuufy wlaE
cale &T 22 928315 V.(J& masnifile \)&g o] Vi.g; w&,‘ Q\j;\
v—Q B> ¢ ST 5 | B Mabg L&l (’Q J>\ 85 oled 3 foe A [ )&l 1,45
T8 a8 e ST i1 i WU sl g Elasally i 3o 1S
Alag las 588 U S 500t f codsdh Y Gmit B Gusad BT BR 00
va ﬁ 38a,25 LLEG slall ) 228 8 Bl i Gl 52T n wm el o 5
Lok o380 Tl l 4 138 oy &I ) 280y a8t Tobasly all )
wsWM*ubxw;wijsbw r@»\;&}j\,wgu
M/v-(fw"“’fuﬁﬁg"u"(’g“bg)‘;“j&) G“*"v—{““‘ﬁvg'“)’fb"”u
G I8 3y Ly Sl ool 4ty K0l AT e i8Sl 6 RS0 K sy
Tigh & Gadf 158 L i pilall ey L AT &) AT 1T Ewg
S AT 01 AT AT L s 5T 58 Tt s N PRSI (Swaﬁ Violotill
i2ds \ﬁfdﬂxj.;z; a1y 5k VAN,&LA\ slogs 5tk @,U\ AT d55 00l

|
/

C% \—\ . ob;u‘ "))ﬂ’%’ ("’L’L‘ W\ \:;/



HASIL OLAH DATA

Rangkuman Hasil Uji Normalitas

) Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Variabel - : — : Ket
Statistic | Df | Sig. |Statistic|/ Df Sig.
Nilai | o165 |15| 0200 | 0.954 | 15 | 0590 | Normal
Pretest
Nilai
0.178 |15| 0.200 | 0.929 15 0.262 | Normal
Posttest
Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.190 il 28 0.150
Uji Hipotesis Pretest dan Posttest
Paired Differences _
95% Confidence S('Zg
Std. Std. Interval of the T |df taile
Mean Deviation Error lefel’ence
Mean d)
Lower | Upper
pretes : :
t E
postte -2.286E1| 6.82293 | 1.76167 26.%450 10.08825 12(.)98 141.000
st
Uji gain Pretest dan Posttest
Kelas Kelas IV
Skor pretest 60.40
Skor posttest 83.26
Gain 0.6
Keterangan Sedang

68
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DOKUMENTASI PENELITIAN

== mawer ’z:‘i’))‘\

Gambar 1. Kegiatan Belajar Mengajar di Pendidikan Al-Qur’an di Taman Desa Cipare-
cipare Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam

Gambar 2. Kegiatan Foto Bersama Uastzah dan Santri Pendidikan Al-Qur’an Al-

Ahbab Desa Cipare-cipare Kecamatan Sultan Daulat Kota Subussalam



